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Abstrak 
Penelitian ini mengungkap pandangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Surabaya tentang Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea). Budaya pop Korea dalam penelitian ini adalah 
budaya pop Korea dalam bentuk drama The Heirs. Pandangan Mahasiswa terkait drama  The Heirs dilihat 
dari tiga aspek yaitu: (1) aspek karakter pemain drama The Heirs; (2) aspek tema cerita dalam drama The 
Heirs; (3) gaya berbusana pemain drama The Heirs. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 
konstruksi dari Peter L. Berger. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik analisis data fenomenologi Husserl. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 
wawancara mendalam. Informan berjumlah empat mahasiswa, empat informan tersebut memiliki 
karakteristik yang sesuai dengan kriteria informan penelitian, yaitu (1) telah mengenal budaya Korea 
maksimal sejak tahun 2011; (2) menggemari produk-produk budaya Korea khususnya drama Korea; (3) 
mengetahui dan memahami mengenai drama Korea The Heirs; (4) telah menyaksikan drama Korea The 
Heirs dari episode 1-20.  Hasil penelitian ini menunjukkan pandangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Hukum Universitas Negeri Surabaya tentang Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea) dalam bentuk 
drama Korea The Heirs, bahwa drama Korea  The Heirs memberi dampak positif bagi para penikmat dari 
drama tersebut. dampak positif tersebut antara lain Karakter baik yang ditampilkan pemain drama Korea 
The Heirs menjadi pendorong penikmat drama dalam memunculkan karakter yang dimilikinya dan Gaya 
berbusana yang ditampilkan para pemain drama Korea The Heirs dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pemilihan gaya berbusana. 
Kata Kunci : konstruksi mahasiswa, budaya populer Korea, drama Korea The Heirs 
Abstract 
This research reveals view students of the faculty of social and laws s state university of Surabaya about 
Korea pop culture. Pop culture Korea in this research was pop culture the form of the drama the heirs. The 
drama students related to the heirs viewed from three aspects: ( 1 ) the character a performer of the drama 
the heirs; ( 2 ) the theme story in drama the heirs; ( 3 ) style dressing a performer of the drama the heirs. A 
theory that used in this research that is the theory construction of Peter  L. Berger. Methods used in this 
study adopted qualitative approaches with the research design phenomenology. Technique data analysis in 
this research using a technique data analysis phenomenology husserl . Technique data collection use 
observation and in-depth interviews. Informants were four students, four informant has characteristic 
according to research criteria informant, (1) have known Korea culture maximum since 2011; (2) subacid 
products Korea culture especially Korea drama; (3) know and understanding about Korea drama the heirs; 
(4) who have interest to play the heirs and see the drama of episodes 1-20. This research result indicates 
view students of the faculty social science and law state university Surabaya about Korea pop culture the 
form of the drama the heirs, that drama Korea the heirs give a positive impact for the audience for the 
drama. The positive impact these include good character are displayed player  Korea drama the heirs 
become thruster connoisseur drama in eliciting characters that it had and a style of dress that displayed the 
players of Korea drama the heirs can be used as reference in the election of a style of dress. 
Key Word: construction students, Korea pop culture, Korea drama the heirs 
 
PENDAHULUAN 
Globalisasi merupakan suatu fenomena yang tidak asing 
lagi bagi masyarakat, karena keberadaannya memang 
telah disadari. Sependapat dengan pernyataan tersebut, 
Sihabudin menyatakan pemahaman dunia yang 
didalamnya terdapat kelompok-kelompok dengan ciri-ciri 
khusus hanya bisa terbentuk karena mereka bisa 
menerima dan menstransfer pesan-pesan (Sihabudin, 
2011:49).  Hal ini memiliki arti bahwa hilangnya batas-
batas geografi akibat globalisasi ini hanya dapat 
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terbentuk pada saat ia menyadari hal itu terjadi karena 
keinginan interaksi antar mereka. Globalisasi itu sendiri 
adalah suatu keadaan ataupun peristiwa dimana 
seseorang dapat dengan mudah mengakses informasi 
yang diinginkan melalui berbagai media dengan bebas 
dan terbuka tanpa ada batasan waktu maupun tempat, hal 
ini disebabkan perkembangan teknologi terutama di 
bidang informasi yang semakin pesat sehingga proses 
komunikasi dan penyebaran informasi menjadi cepat dan 
mudah. 
Arus globalisasi meyebabkan perubahan dalam 
berbagai bidang kehidupan salah satunya bidang sosial 
budaya. Globalisasi dalam bidang sosial budaya ditandai 
dengan perubahan kehidupan masyarakat dunia melalui 
pertukaran budaya negara asing berupa produk-produk, 
pola konsumsi dan gaya hidup. Masuknya budaya asing 
dalam kehidupan masyarakat lama kelamaan tentu akan 
diterima dan dikonsumsi oleh masyarakat sehingga 
budaya tersebut berubah menjadi budaya populer. 
Budaya populer berasal dari dua istilah yaitu budaya 
dan populer. Budaya memiliki arti sistem gagasan dan 
rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia 
dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan milikinya 
dengan belajar (Koentjaraningrat, 2003:72). Sedangkan 
populer berasal dari kata pop yang memiliki arti 
“rendah”,”dasar”,“vulgar”,“masyarakat kebanyakan”, 
dan “luas”. Dari penggabungan dua istilah tersebut dapat 
dikatakan budaya populer adalah sistem gagasan dan 
rasa, tindakan, serta karya yang diterima secara terbuka, 
disukai dan disetujui oleh masyarakat banyak. 
Keberadaan media massa memberikan pengaruh 
yang besar pada berkembangnya budaya populer di 
masyarakat. melalui media massa, globalisasi budaya 
dapat dengan mudah masuk dan mempengaruhi 
kehidupan masyarakat. seperti yang dikemukakan oleh 
Marshall McLuhan yang menyatakan bahwa dunia 
berubah menjadi sebuah desa global (Global vilage) yaitu 
suatu keadaan dimana informasi dan gambar suatu 
peristiwa yang terjadi di suatu tempat yang sangat jauh 
dapat dilihat dan diketahui oleh jutaan orang pada waktu 
bersamaan tanpa adanya batasan tempat dan waktu 
(Martono, 2012:189). Melihat dari hal tersebut budaya 
populer dapat dikatakan sebagai budaya yang dihasilkan 
oleh media. 
Salah satu budaya yang populer beberapa tahun ini 
adalah menyebarnya budaya dari negeri ginseng Korea di 
berbagai negara. Penyebaran budaya Korea ini biasa 
disebut dengan Korean wave (gelombang Korea) atau 
lebih sering dikenal dengan hallyu. Jenis budaya Korea 
yang populer diantaranya film, video, musik, fashion dan 
segala pernak-pernik Korea. 
Drama Korea menjadi produk Budaya Pop Korea 
yang paling disukai masyarakat, hal ini didasari karena 
jumlah penayangan drama Korea lebih banyak dibanding 
produk budaya lainnya. Diawali pada tahun 2002 
Penyebaran gelombang Korea melalui media televisi 
ditandai dengan penayangan drama seri “Autumn in My 
Heart” atau lebih dikenal dengan “Endless Love” di 
stasiun Televisi Indosiar. Kesuksesan drama ini diikuti 
oleh drama-drama lain seperti Princess Hours, Full 
House, BBF dan drama-drama lain. 
Pengemasan dari drama Korea menjadi penentu 
sehingga banyak masyarakat tertarik untuk melihat, 
terlepas dari aktor dan aktrisnya yang memang sedap 
dipandang. Drama-drama Korea selalu dibumbui dengan 
cerita yang mengangkat nilai-nilai kehidupan orang Asia, 
sederhana, mudah dipahami, dan tentunya jalan cerita 
yang dapat diikuti. Kebanyakan drama-drama Korea 
selalu menampilkan tempat dan lokasi pengambilan 
gambar yang indah, beragam makanan, pakaian dan 
kesenian tradisional Korea. Pengemasan drama Korea 
yang  sedemikian rupa merupakan salah satu strategi 
pemerintah Korea dalam melakukan promosi makanan 
dan wisata di Korea.  
Demam budaya Korea menjalar keseluruh lapisan 
masyarakat, baik tua ataupun muda tidak lepas dari 
fenomena ini. Kehadiran drama Korea selalu ditunggu-
tunggu oleh masyarakat Indonesia. Fenomena serupa juga 
di alami oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial. 
Berdasarkan hasil observasi dijumpai mahasiwa-
mahasiswa yang meniru atau mengikuti gaya berbusana 
Korea baik itu dari pakaian, tas, sepatu dan juga aksesoris 
lainnya. selain itu dijumpai pula mahasiswa yang 
mempunyai kegemaran menyaksikan drama Korea baik 
itu melalui internet yaitu dengan streaming maupun dari 
file drama yang ia peroleh baik dari men-download 
maupun dari teman. Salah satu drama yang saat ini 
mendapatkan perhatian lebih adalah drama Korea The 
Heirs. 
Drama Korea The Heirs merupakan salah satu drama 
yang menceritakan mengenai kisah percintaan di 
kalangan remaja, cerita yang disuguhkan mencerminkan 
kisah-kisah cinta para remaja pada umumnya, dalam 
drama ini kisah-kisah yang diangkat memiliki kesamaan 
pada kisah-kisah remaja di kebanyaakan Negara tidak 
terkecuali di Indonesia, sehingga drama ini memiliki 
banyak peminat disamping itu dalam drama The Heirs di 
bintangi oleh bintang muda Korea yang saat ini sedang 
digandrungi oleh masyarakat dunia seperti Lee Min Hoo, 
Park Shin Hye, Kang Min Hyuk (CN Blue), Choi Jin 
Hyuk, Kang Ha-neul, Krystal (fx), Kim Ji won, Park 
Hyung-sik, dan Jeon Soo-jin. Tidak jauh berbeda dengan 
drama-drama lain, The Heirs juga menampilkan setting 




lokasi yang menarik dan indah, sehingga hal ini 
menjadikan drama The Heirs  diikuti oleh banyak orang.  
Pemilihan drama Korea The Heirs sebagai objek 
penelitian dilatarbelakangi oleh tiga hal. Pertama adalah 
berdasarkan pada hasil observasi diketahui bahwa 
mahasiswa tertarik untuk menonton drama Korea The 
Heirs karena melihat aspek-aspek dalam drama ini, yaitu 
aspek karakter pemain drama Korea The Heirs , tema 
cerita yang disajikan drama Korea The Heirs , dan gaya 
berbusana pemain drama Korea The Heirs. Mahasiswa 
juga tertarik untuk menonton drama Korea The Heirs  
karena dalam drama tersebut diperankan oleh aktor dan 
aktris idolanya seperti Lee Min Hoo, Park Shin Hye, 
Kang Min Hyuk (CN Blue), Choi Jin Hyuk, Kang Ha-
neul, Krystal (fx), dan Kim Ji won. Dan aktor maupun 
aktris tersebut merupakan aktor dan aktris yang saat ini 
digandrungi banyak remaja di Asia  tidak terkecuali di 
Indonesia.  
Kedua berdasarkan pada pengalaman peneliti yang 
mendapati di lingkungan pertemanan ditemukan 
mahasiswa yang gemar menonton drama Korea, dari 
yang hanya sekedar ikutan menonton sampai pada yang 
rela mengkoleksi drama-drama Korea dengan 
menyimpanya di laptop maupun komputernya. 
Berdasarkan pada pengamatan diketahui bahwa 
mahasiswa memperoleh drama-drama Korea tersebut 
dengan mendowload, meminta pada teman lain atau 
bahkan membeli VCD yang tersedia di toko-toko kaset.  
Ketiga sejak penayangan drama The Heirs di Negara 
asalnya pada tahun 2013, baik drama maupun synopsis 
drama The Heirs sudah banyak di download oleh 
penggemar drama Korea. Melihat antusiasme masyarakat 
akan drama The Heirs,  salah satu stasiun televisi swasta 
Indonesia akhirnya menayangkan drama tersebut pada 26 
November 2014, dan ditayangkan kembali pada 17 April 
2015 di stasiun televisi yang sama. Penayangan drama ini 
mendapatkan perhatian di kalangan masyarakat terutama 
para pecinta drama Korea. hal ini menunjukkan besarnya 
ketertarikan masyarakat pada Drama Korea The Heirs. 
Ketiga hal tersebut menjadi dasar drama Korea The Heirs 
sebagai objek penelitian. 
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann meyakini 
bahwa secara substantif realitas merupakan hasil ciptaaan 
manusia melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap 
dunia sosial di lingkungan sekitarnya. Teori ini melihat 
bahwa realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang 
diciptakan oleh individu sebagai manusia bebas. Individu 
itu sendiri yang menentukan dunia sosial yang 
dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam 
banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di luar 
batas kontrol struktur dan pranata sosial dimana individu 
melalui respon-respon terhadap stimulus dalam dunia 
kognitifnya. Dalam proses sosial, individu dipandang 
sebagai pencipta realitas sosial. 
Realitas sosial dalam kehidupan sehari-hari memiliki 
dimensi objektif dan subjektif. Manusia adalah pencipta 
realitas sosial yang objektif melalui proses eksternalisasi, 
sebagaimana realitas objektif mempengaruhi kembali 
manusia melalui proses internalisasi yang mencerminkan 
realitas subjektif. Realitas sosial adalah hasil 
eksternalisasi dari internalisasi dan objektivasi manusia 
terhadap pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
Eksternalisasi dipengaruhi oleh common sense knowledge 
atau pengetahuan akal sehat.   
Melihat pada fenomena kegemaran mahasiswa 
terhadap drama Korea khususnya drama The Heirs, 
diperoleh rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 
bagaimanakah konstruksi mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya tentang 
Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea) dalam bentuk 
drama The Heirs. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain penelitian fenomenologi. Definisi operasional 
variabel dalam penelitian ini adalah pandangan 
mahasiswa tentang budaya populer Korea. Budaya 
populer Korea yang dimaksud adalah budaya populer 
Korea dalam bentuk drama The Heirs.Untuk mengetahui 
pandangan mahasiswa tentang drama Korea The Heirs 
ditinjau dari tiga proses yaitu (1) pengamatan terhadap 
aspek drama Korea The Heirs aspek yaitu aspek karakter 
pemain drama Korea The Heirs, tema cerita drama Korea 
The Heirs, gaya berbusana pemain drama Korea The 
Heirs; (2) pernyataan mahasiswa terkait drama Korea The 
Heirs; (3) penyerapan mahasiswa akan aspek-aspek 
drama Korea The Heirs setelah ia menonton drama 
tersebut. penelitian dilakukan di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Hukum Universitas Negeri Surabaya. Pemilihan lokasi 
ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena di sekitar 
mengenai kegemaran mahasiswa FISH dalam 
mengkonsumsi tayangan drama Korea. selain itu banyak 
dijumpai mahasiswa yang meniru atau mengikuti gaya 
berbusana Korea. 
Dalam penelitian ini informan adalah mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Surabaya yang memiliki ketertarikan pada drama Korea 
The Heirs. Informan penelitian dipilih dengan 
menggunakan purposive sampling. Informan penelitian 
ditentukan dengan melakukan observasi ke setiap kelas 
dari angkatan 2011 sampai angkatan 2014 di masing-
masing prodi. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
mahasiswa yang gemar menyaksikan drama Korea The 
Heirs. Adapun kriteria pertimbangan dalam menentukan 
informan dalam penelitian ini yaitu (1) telah mengenal 
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budaya Korea maksimal sejak tahun 2011; (2) 
menggemari produk-produk budaya Korea khususnya 
drama Korea; (3) telah menonton drama Korea The Heirs 
dari episode 1-20; (4) mengetaui dan memahami 
mengenai drama Korea The Heirs. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpukan data 
dalam penelitian ini yaitu observasi dan wawancara 
mendalam (Indepth Interview). Teknik analisa data 
dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data 
fenomenologi Husserl. Analisis data fenomenologi 
Husserl langkah pertama diawali dengan menetapkan 
lingkup fenomena yang akan diteliti, dalam hal ini 
fenomena yang diangkat adalah kegemaran mahasiswa 
dalam menyaksikan drama Korea The Heirs. 
Langkah kedua adalah menyusun daftar pertanyaan, 
penulisan pertanyaan didasari pada pengungkapan makna 
pengalaman bagi para individu. Langkah ketiga adalah 
pengumpulan data, dalam langkah ini pengambilan data 
dilakukan pada individu yang mengalami fenomena 
Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea) dalam bentuk 
drama The Heirs. Data dapat diperoleh melalui teknik 
wawancara mendalam dengan 4 orang informan 
penelitian.  
Langkah keempat adalah teknik analisis data, teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data fenomenologi dengan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut (1) Tahap awal yaitu 
mendeskripsikan sepenuhnya ketertarikan mahasiswa 
terhadap budaya pop Korea dalam hal ini adalah drama 
Korea The Heirs. Seluruh rekaman hasil wawancara 
mendalam dengan subyek penelitian ditranskripsikan ke 
dalam bahasa tulisan; (2) Tahap Horizonalization: setelah 
proses transkripsi, selanjutnya menginventarisasi 
pernyataan-pernyataan penting yang relevan dengan 
topik; (3) Tahap Cluster of Meaning: tahap selanjutnya 
yaitu klasifikasi pernyataan-pernyataan ke dalam tema-
tema atau unit-unit makna, serta menyisihkan pernyataan 
yang tumpang tindih atau berulang-ulang. Pada tahap ini 
dilakukan textural description (deskripsi tekstural) yaitu 
menuliskan apa yang dialami, yakni deskripsi tentang 
ketertarikan mahasiswa terhadap drama Korea The Heirs, 
structural description (deskripsi struktural) yaitu 
menuliskan bagaimana ketertarikan akan drama Korea 
The Heirs itu dialami oleh mahasiswa, melalui tahap ini 
pula dicari segala makna yang berupa opini, penilaian, 
perasaan, harapan, subyek penelitian tentang fenomena 
yang dialaminya. 
Langkah kelima adalah tahap deskripsi esensi, dalam 
tahapan ini dilakukan konstruksi (membangun) deskripsi 
menyeluruh mengenai makna dan esensi pengalaman 
para subyek. Dalam langkah ini dilakukan pendeskripsi 
mengenai makna dan esensi mahasiswa mengenai 
fenomena Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea) dalam 
Bentuk drama The Heirs. Sehingga dengan pemaknaan 
tersebut mahasiswa dapat mengkonstruksi mengenai 
fenomena Korea Pop Culture (Budaya Pop Korea) dalam 
Bentuk drama The Heirs. Dalam penelitian ini Konstruksi 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 
Negeri Surabaya tentang Korea Pop Culture (Budaya 
Pop Korea) memakai teori sekaligus pendekatan 
Konstruksi sosial dari Peter L. Berger. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Konstruksi tentang drama Korea the heirs mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri 
Surabaya ditinjau dari aspek dalam drama The Heirs. 
Aspek drama dalam penelitian ini adalah Pertama, aspek 
karakter pemain drama Korea The Heirs dalam penelitian 
ini yaitu karakter tokoh utama yaitu Kim Tan dan Cha 
Eun Sang. Kedua, aspek tema cerita dalam drama Korea 
The Heirs. Ketiga, aspek gaya busana pemain drama 
Korea The Heirs dalam penelitian ini yaitu gaya 
berbusana para tokoh dalam drama yaitu Kim Tan, Cha 
Eung Sang, Young do, Rachel Yoo, Lee Bo-na, dan 
Chang Young. Berikut uraian aspek-aspek drama Korea 
The Heirs, sebagai aspek dalam meng-Konstruksi tentang 
drama Korea The Heirs mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Hukum Universitas Negeri Surabaya.  
Aspek pertama yaitu karakter pemain drama Korea 
The Heirs, Karakter pemain dalam drama The Heirs tidak 
lepas dari proses identifikasi penikmat dari drama ini. 
Identifikasi pada aspek ini mengacu kepada sifat-sifat 
dari tokoh utama yang diperankan oleh aktor maupun 
aktris yang telah dipilih untuk memerankan tokoh 
tersebut. Dalam drama The Heirs terdapat 2 tokoh utama 
yaitu; Kim Tan dan Cha Eun Sang. Dari masing-masing 
tokoh ini tentu memiliki karakter sifat yang berbeda-beda 
satu dengan yang lain. karakter itu sendiri merupakan 
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain dari informan 
penelitian mengemukakan karakter dari masing-masing 
tokoh utama dimulai dari karakter Kim Tan dinnyatakan 
Kim Tan merupakan putra dari pemilik grup empiris 
yang merupakan orang berpengaruh dalam bidang 
industrial di Korea selatan. Secara fisik Kim Tan 
dianggap beruntung karena dianugerahi ketampanan dan 
harta yang melimpah, akan tetapi kehidupannya tidak 
semudah seperti yang terlihat. Terlahir dari keluarga 
dengan satu ayah dua ibu dan seorang kakak tiri, Kim 
Tan selalu mendapatkan tatapan benci dari ibu tiri dan 
kakak tirinya hingga ia merasa dibuang oleh keluarganya 
saat ia di kirim ke California Amerika serikat saat 
menginjak usia 15 tahun. Latar belakang keluarga Kim 
Tan menyebabkan tan memiliki sifat yang keras kepala, 




penyayang dan dewasa. pernyataan terkait karakter Kim 
Tan dituturkan oleh informan Annisa (19) yang 
menyatakan  bahwa: 
“… Kim Tan itu keras kepala, karakter ini 
tampak saat kim tan memilih kabur dari 
rumah saat sedang bermasalah dengan 
ayahnya, ia tidak mendengarkan nasehat 
ibunya untuk pulang dan meminta maaf 
pada ayahnya, waktu itu ia tidak membahwa 
dompet dan juga mantel padahal saat itu 
sedang musim dingin” (wawancara pada 5 
Mei 2015). 
Seperti yang di ungkapkan Annisa sifat keras kepala 
Kim Tan di tunjukkan pada episode 9 saat itu adegan 
dimana ayah kim Tan (Kim Nam-Yoon) memanggil Eun 
Sang ke ruangannya dan melarang Eun Sang mendekati 
Kim Tan, saat itu Kim Tan mengetahui maksud ayahnya 
sehingga langung mendatangi ayahnya dan mengancam 
akan kabur dari rumah apabila ayahnya mengganggu Eun 
Sang, dan aksi kabur itupun dilakukan oleh Kim Tan dan 
tanpa membawa barang-barang pemberian dari sang 
ayah. Karakter keras kepala yang melekat pada Kim Tan 
juga disampaikan oleh Qoqom (23) berikut penuturan 
dari informan: 
“Menurut saya Kim Tan itu keras kepala, 
dari saat awal-awal hubungan Kim Tan dan 
Eun Sang dimulai, saat kim tan merasa 
tertarik dengan Eun Sang ia selalu berusaha 
mendekati dan mengejar Eun Sang. Ia rela 
datang ke sekolah Eun Sang dan mendatangi 
café dimana ia bekerja demi bertemu dan 
memperoleh nomor ponselnya. Padahal 
sejak awal Eun Sang melarang Tan untuk 
mendekati dan menggangunya akan tetapi 
Kim Tan tidak mengindahkan larangan dari 
Eun Sang tersebut. dari sini saya 
menganggap Kim Tan itu memiliki karakter 
yang keras kepala, tetapi menurut saya 
terdapat kesan ulet dari karater tersebut, 
melihat bagaimana usahanya untuk dekat 
dengan Eun Sang” (wawancara pada 23 Mei 
2015). 
Berdasarkan penuturan dari Qoqom, Kim Tan 
memiliki karakter keras kepala, Qoqom menyatakan 
karater tersebut dapat dilihat dari salah satu episode yaitu 
pada episode ke-5. Dalam episode tersebut menampilkan 
adegan dimana Kim Tan mendatangi Eun Sang ke 
sekolahnya demi bertemu dengan Eun Sang dan 
menyampaikan ketertarikannya terhadap Eun Sang, dan 
di episode yang sama pula Kim Tan juga mendatangi 
café tempat Eun Sang bekerja dan berusaha 
mendapatkan nomer ponsel Eun Sang, meskipun 
mendapat larangan keras dari Eun Sang untuk 
mendekatinya akan tetapi Kim Tan tetap bersikeras 
dekat dengannya. Qoqom berpendapat bahwa dari salah 
satu adegan tersebut menggambarkan karakter Kim Tan 
yang keras kepala. Disampaikan juga bahwa Kim Tan 
memiliki karakter ulet, dimana ditunjukkan dengan 
kemauannya yang kuat untuk mendekati Eun Sang. 
Karakter lain yang dimiliki Kim Tan disampaikan oleh 
Ila (24), sebagai berikut: 
“…Kim Tan juga memiliki karakter 
berpendirian kuat, yaitu saat ayah Kim Tan 
menentang hubungannya dengan Eun Sang, 
Kim Tan berusaha keras untuk 
mempertahankan hubungannya tersebut 
meskipun di hadang berbagai permasalahan 
dalam hubungan mereka dan berusaha keras 
untuk tetap mempertahankan Eun Sang 
disisinya dan melindunginya. Dari tiap 
adegan tersebut saya berpendapat bahwa 
Kim Tan itu memiliki pendirian yang kuat 
dan tidak mudah menyerah dalam 
memperjuangkan apa yang diinginkannya” 
(Wawancara pada 18 Mei 2015). 
Berdasarkan pemaparan dari Ila, bahwa Kim Tan 
memiliki karakter berpendirian kuat. Hal ini dijelaskan 
oleh Ila, karakter ini dapat dilihat saat dimana ayah Kim 
Tan yang tidak merestui hubungan percintaan antara Kim 
Tan dengan Eun Sang melihat hal itu Kim Tan berusaha 
keras untuk mempertahankan hubungannya tersebut dan 
memberikan keyakinan pada Eun Sang bahwa hubungan 
mereka akan baik-baik saja, meskipun pada kenyataannya 
hubungan antara Kim Tan dan Eun Sang banyak 
dihadapkan pada berbagai permasalahan. Mengacu pada 
hal ini Ila menilai bahwa karakter Kim Tan dalam drama 
The Heirs ini ialah memiliki karakter berpendirian kuat, 
disamping karakter-karakter Kim Tan lainnya. 
Pendapat lain mengenai karakter Kim Tan dalam 
drama The Heirs dikemukakan oleh Aisyah (20), Aisyah 
berpendapat bahwa disamping karakter keras kepala, Tan 
juga memiliki karakter penyayang dan dewasa. Berikut 
penuturan dari Aisyah: 
“… Tan itu menurutku memiliki karakter 
penyayang dan dewasa. hal ini dapat dilihat 
dari usaha tan dalam melindungi orang yang 
disayanginya dalam salah satu episode 
tersebut menayangkan adegan dimana ibu 
kandung Kim Tan (Han Ki-Ae), dihina serta 
di siram air dan hampir ditampar oleh ibu 
tiri Kim Tan (Jung Ji-Sook), dan saat itu kim 
tan langsung membela dan melindungi 
ibunya. Dan salah satu adegan dimana Kim 
Tan membela Eun Sang saat ayah Kim Tan 
(Kim Nam-Yoon) melarang Eun Sang 
bertemu dengan Kim Tan dan menyuruhnya 
menjauh dan meninggalkan Kim Tan.  
Sedangkan saat terjadi perebutan saham 
antara kakak tiri Kim Tan (Kim Won) 
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dengan ibu tirinya (Jung Ji-Sook), ia lebih 
memilih berpihak pada kakak tirinya, 
meskipun pada kenyataannya kakak tiri Tan 
tidak pernah memperlakukan Tan dengan 
baik dan selalau membencinya, nah dari 
sinilah yang menurut saya menunjukkan 
sifat kedewasaan Kim Tan, dimana ia tidak 
merasa dendam dengan kakak tirinya 
meskipun hubungan mereka tidak baik” 
(wawancara pada 25 Mei 2015). 
Berdasarkan pemaparan dari Aisyah, Aisyah 
menyatakan bahwa disamping karakter Kim Tan yang 
keras kepala, terdapat karakter lain yang muncul yaitu 
penyayang dan dewasa. Aisyah mengatakan karakter ini 
dapat dilihat dari usaha Kim Tan dalam melindungi orang 
yang disayanginya. Seperti yang di ungkapkan aisyah 
pada salah satu episode yaitu episode ke 12, dimana 
terdapat adengan saat ibu kandung Kim Tan (Han Ki-Ae) 
dihina serta disiram air bahkan hampir ditampar oleh ibu 
tiri Kim Tan (Jung Ji-Sook), hal ini disebabkan karena 
saat itu ibu kandung Kim Tan ingin sekali bertemu 
dengan calon tunangan dari Kim Tan. Pada saat itulah 
Kim Tan langsung membela dan melindungi ibunya 
dihadapan Rachel dan ibunya, sehingga hal ini 
menyebabkan rahasia dimana Kim Tan sebagai anak 
haram diketahui oleh orang lain, akan tetapi Kim Tan 
tidak memperdulikan hal tersebut.  
Aisyah menyatakan karakter tersebut juga 
ditunjukkan saat dimana Kim Tan membela Eun Sang 
saat ayah Kim Tan (Kim Nam-Yoon) melarang Eun Sang 
bertemu dengan Kim Tan dan menyuruhnya menjauh dari 
kehidupan Kim Tan, saat Kim Tan tahu akan hal itu, Kim 
Tan memberikan Eun Sang keyakinan bahwa hubungan 
mereka akan baik-baik saja, dan mengatakan bahwa Kim 
Tan tidak ingin kehilangan orang-orang yang 
disayanginya. Sedangkan karakter dewasa yang dimiliki 
Kim Tan salah satunya saat dimana Kim Tan lebih 
memilih memberi dukungan kepada kakak tirinya (Kim 
Won) dibanding ibu tirinya pada saat perebutan saham. ia 
menyatakan bahwa Kim Tan bersikap dewasa, karena 
melihat akan hubungan antara Kim Tan dan Kim Won 
yang tidak baik dan cenderung memusuhinya akan tetapi 
Kim Tan tidak bertindak kekanakan dengan berbalik 
membenci kakaknya dan berusaha menjatuhkannya.  
Kedua adalah karakter Cha Eun Sang, Cha Eun Sang 
terlahir dari keluarga yang sederhana yang memiliki satu 
kakak perempuan dan seorang ibu. Memiliki kakak yang 
berada jauh di Amerika dan ibu yang memiliki 
kekurangan yang tidak bisa bicara menyebabkan Eun 
Sang menjadi pengurus rumah tangga. Di usianya yang 
masih muda Eun Sang memiliki kehidupan yang tidak 
mudah, Eun Sang harus bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan ia dan ibunya dengan mengambil pekerjaan 
sampingan di beberapa tempat. Hal ini menyebabkan Eun 
Sang tidak dapat menikmati masa-masa kehidupannya 
sebagai remaja. Eun Sang selalu mempunyai motto 
“menjadi kaya selagi masih muda, atau setidaknya 
menjadi seseorang yang memiliki tujuan”. Kehidupan 
keras Cha Eun Sang tersebut menyebabkan Eun Sang 
menjadi gadis dengan karakter pekerja keras. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Ila (24) yang menyatakan bahwa: 
“… Eun Sang itu pekerja keras, dia kan 
setiap hari setelah kegiatan sekolah dia 
langsung bekerja jadi pelayan di café, 
pelayan di restoran cepat saji dan bahkan 
jadi buruh cuci piring di restoran. Saya 
menyukai karakter Eun Sang, dimana dia 
tidak pernah menyerah untuk mencari 
pekerjaan yang menghasilkan uang dan dia 
juga memiliki cita-cita untuk melanjutkan 
sekolah lebih tinggi sehingga nantinya 
mendapatkan pekerjaan yang lebih layak” 
(Wawancara pada 18 Mei 2015). 
Berdasarkan pernyataan Ila, Eun Sang memiliki 
karakter pekerja keras, Ila menyatakan karakter ini dapat 
dilihat dari banyaknya pekerjaan sampingan yang  Eun 
Sang ambil.  Dalam satu hari, baik sebagai pelayan café, 
pelayan restoran cepat saji, bahkan sebagai buruh cuci 
piring. Kerja keras Eun Sang ditunjukkan pada episode 
ke-1, dimana dalam episode tersebut digambarkan kerja 
keras Eun Sang saat bekerja di 3 tempat yang berbeda. Ila 
menyatakan bahwa ia menyukai karakter Cha Eun Sang 
sehingga Ila tertarik untuk mengikuti drama The Heirs. 
Senada dengan apa yang disampaikan Ila, Annisa juga 
memiliki pendapat yang sama mengenai karakter tokoh 
utama wanita dalam drama ini pernyataannya sebagai 
berikut: 
“Menurut saya setelah melihat drama The 
Heirs, saya merasa Eun Sang memiliki 
karakter pekerja keras, saya merasa karakter 
ini paling tampak dibandingkan dengan 
karakter lainnya” (Wawancara 5 Mei 2015). 
 
Berdasarkan pernyataan Annisa bahwa setelah 
melihat tayangan drama The Heirs ia berpendapat bahwa 
Eun Sang memiliki karakter pekerja keras, dan karakter 
ini menurutnya yang paling tampak dibandingkan dengan 
karakter yang dimunculkan Eun Sang dalam tiap 
episodenya. Dimana dapat dilihat saat Eun Sang bekerja 
keras agar dapat mengganti uang Chang Young yang Eun 
Sang pakai untuk membeli tiket pesawat, saat Eun Sang 
ikut membantu ibunya menjadi pelayan di rumah Kim 
Tan, bahkan Eun Sang rela melamar menjadi anggota 
penyiar agar mendapatkan uang untuk membayar biaya 
seragam sekolahnya. Disamping memiliki karakter 
pekerja keras, Eun Sang juga dianggap memiliki karakter 
kuat. Hal ini disampaikan oleh Aisyah yang menyatakan 
bahwa: 
“Menurut saya Eun Sang juga mempunyai 
karakter yang kuat, Eun Sang selalu 
mejalani kehidupannya yang harus 




membantu biaya hidup dia dan ibunya dan 
mengurus semua kebutuhan rumah 
tangganya sejak kecil. Meskipun terdapat 
adegan dimana Eun Sang merasa bahwa 
kehidupannya tidak adil, akan tetapi 
menurut saya itu wajar jika ia mengeluh dan 
merasa iri menginggat remaja pada seusia 
Eun Sang seharusnya menikmati masa 
tersebut dengan bersenang-senang tidak 
terus bekerja keras. Setelah melihat drama 
ini terkadang saya merasa bahwa apa yang 
saya jalani selama ini tidak ada apa-apanya 
dibandingkan kehidupan keras yang harus 
Eun Sang hadapi, ya meskipun saya 
menyadari bahwa ini adalah cerita fiksi, 
akan tetapi saya merasakan bahwa drama ini 
memberikan efek juga pada saya dimana 
saya harus lebih mensyukuri apa yang saya 
dapatkan sekarang” (Wawancara 25 Mei 
2015). 
Berdasarkan pernyataan Aisyah, Eun Sang memiliki 
karakter kuat, Aisyah menyatakan hal ini dapat dilihat 
dari bagaimana Eun Sang menjalani kehidupannya 
sebagai tulang punggung keluarga dimana Eun Sang 
harus membantu ibunya membiayai dan mengurus 
kebutuhan sehari-harinya. Aisyah menyatakan meskipun 
terdapat adegan dimana Eun Sang merasa kehidupan 
yang ia jalani tidak adil, akan tetapi Aisyah memaklumi 
bahwa keadaan tersebut wajar terjadi saat menginggat 
masa-masa remaja pada seusia Eun Sang seharusnya 
menikmati masa tersebut dengan bersenang-senang tidak 
terus bekerja keras seperti yang dialami oleh Eun Sang. 
Aisyah menggungkapkan bahwa setelah menyaksikan 
drama The Heirs, terutama saat karakter Eun Sang yang 
diceritakan, Aisyah merasa bahwa apa yang dijalaninya 
dalam kehidupannya selama ini tidak bisa dibandingkan 
dengan kehidupan yang Eun Sang jalani. Meskipun 
Aisyah menyadari bahwa apa yang terdapat dalam drama 
adalah cerita fiksi, tetapi Aisyah menilai bahwa drama 
The Heirs memberikan efek padanya dimana Aisyah 
harus mensyukuri apa yang telah didapatkan selama ini. 
Selain mempunyai karakter pekerja keras dan kuat, Cha 
Eun sang juga memiliki karakter keras kepala. Hal ini 
diungkapkan oleh Qoqom yang menyatakan bahwa: 
“Menurut saya Eun Sang itu memiliki 
karakter keras kepala, hal itu saya jumpai 
pada salah satu episode, dimana Eun Sang 
tetap bersikeras menunggu kakaknya 
dirumah yang dianggap rumah calon suami 
kakaknya tersebut, padahal kakaknya jelas 
memilih melarikan diri dibanding kembali 
kerumah setelah mengambil uang yang 
dibawa Eun Sang. Eun Sang tetap bersikeras 
menunggu padahal sudah diperingatkan oleh 
Kim Tan agar menencari kakaknya esok hari 
mengingat waktu itu sudah malam dan 
suasana lingkungan yang sepi dan tidak 
aman”(Wawancara 23 Mei 2015). 
Berdasarkan pernyataan Qoqom, Eun Sang memiliki 
karakter keras kepala, hal ini ditunjukan pada episode ke-
1, dimana dalam salah satu adegan dalam episode 
tersebut menggambarkan Eun Sang yang tetap bersikeras 
untuk menunggu kakaknya dirumah calon suami dari 
sang kakak, padahal rumah tersebut jelas tidak ada tanda-
tanda orang yang berada di dalam, tetapi ia bersikeras 
tetap menunggu. Saat itu Kim Tan sudah 
memperingatkan bahwa kakaknya tidak mungkin kembali 
kerumah setelah mengambil uang Eun Sang, dan 
memperingatkan bahwa lingkungan tersebut sepi dan 
banyak orang mabuk yang berkeliaran dan menyuruh Eun 
Sang menunggu kakaknya ditempat aman dan 
mencarinya lagi esok harinya. Akan tetapi Eun Sang tetap 
bersikeras menunggu didepan rumah tanpa 
mengindahkan peringatan Kim Tan. 
Aspek kedua yaitu aspek  tema cerita drama Korea 
The Heirs, Berbicara mengenai tema cerita, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tema memiliki arti 
pokok pikiran, dasar cerita yang dipercakapkan, dipakai 
sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, dan 
sebagainnya. Tema cerita drama Korea The Heirs dalam 
penelitian ini yaitu ide pokok atau gagasan utama yang 
mendasari suatu jalan cerita dari drama Korea The Heirs. 
Adanya suatu tema cerita merupakan faktor utama dan 
sangat menentukan penerimaan masyarakat terhadap 
suatu film, sinetron, drama dan lainnya. tema cerita harus 
dikembangkan dengan baik sehingga tercipta kisah drama 
yang tertata rapi bagus dan membuat orang tertarik untuk 
melihat. Sehingga tema cerita yang disajikan dalam 
drama Korea The Heirs menentukan tertarik tidaknya 
penggemar drama Korea akan drama tersebut. Pemilihan 
cerita yang menarik dan terjadi dalam kehidupan sehari-
hari menjadi penentu menarik tidaknya suatu cerita.  
Drama Korea The Heirs yang menyajikan cerita yang 
mengangkat mengenai kehidupan remaja menjadikan 
drama ini diterima oleh masyarakat. Kehidupan para 
remaja dapat dikatakan menarik untuk diikuti, hal ini 
disebabkan pada masa remaja adalah masa terjadinya 
peralihan dari masa anak ke masa remaja dan mengalami 
perkembangan dalam semua aspek dan fungsi untuk 
menuju ke masa dewasa, sehingga pada masa ini terdapat 
banyak sekali pengalaman dan kejadian-kejadian yang 
baru dialaminya. Cerita mengenai remaja menjadi lebih 
menarik dibandingkan cerita lainnya dimana dalam masa 
ini terdapat masa dimana remaja mencari jati diri mereka, 
saat-saat mereka pertama kali merasakan kedekatan 
dengan orang lain selain keluarga mereka dan kejadian-
kejadian komplek lain yang baru pertama kali mereka 
hadapi.  
Drama Korea The Heirs yang memiliki judul Korea 
Sangsogjadeul memiliki arti yaitu Pewaris. Drama yang 
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dibintangi oleh aktor Lee Min Hoo, Park Shin Hye, Kim 
Woo Bin, Kang Min Hyuk, Krystal Jung, Kim Ji Won, 
memiliki tema cerita mengenai para ahli waris dari orang 
berpengaruh di Korea. Para pewaris ini tidak lepas dari 
hakikatnya sebagai remaja, sehingga dalam 
kehidupannya banyak dibumbui oleh hal-hal yang baru 
mereka alami. Hal ini sesuai dengan pernyataan para 
informan dari penelitian ini yang menyatakan bahwa 
drama Korea The Heirs memiliki tema cerita mengenai 
kehidupan pewaris yang didalamnya dibumbui dengan 
cerita persahabatan dan percintaan remaja. berikut 
penuturan dari Annisa (19): 
“… bercerita tentang kehidupan anak-anak 
orang kaya yang menunjukkan suka 
dukanya jadi seperti mereka seperti yang 
dirasakan oleh Kim Tan, Rachel, dan 
Young-doo yang kurang kasih sayang 
karena kesibukan orang tuanya dan mereka 
dididik keras untuk menjadi kuat sebagai 
pewaris keluarga mereka, sehingga dalam 
drama ini ada beberapa adegan yang 
menunjukkan bahwa mereka mencari 
perhatian orang tuanya. seperti dalam 
episode 1, dimana Young-do membully 
teman sekelasnya dan menurutku itu 
merupakan bentuk Young-do dalam mencari 
perhatian dari ayahnya. Dalam drama ini 
terdapat pula cerita mengenai kehidupan 
sekolah, persahabatan, dan percintaan. Aku 
suka sama drama ini ya salah satunya karena 
cerita yang disajikan dalam drama ini, ya 
meskipun sudah banyak drama-drama Korea 
yang mengusung mengenai cerita tentang 
pewaris-pewaris tapi menurutku cerita ini 
menarik karena mengusung pada genre 
remaja, dimana pada masa ini kan masa-
masa transisi dan penuh dengan dilemma” 
(Wawancara 5 Mei 2015). 
  
Seperti penuturan Annisa (19), drama Korea The 
Heirs yang berjumlah 20 episode tersebut menceritakan 
mengenai para pewaris dari perusahan besar di Korea 
Kim Tan sebagai pewaris Jeguk. segala kejadian, 
peristiwa dan pengalaman dalam kehidupan para pewaris 
yang menunjukkan suka duka mereka sebagai anak 
seorang konglomerat yang nantinya menjadi penerus dari 
orang tua mereka dalam meneruskan kerajaan bisnis 
keluarga mereka. Sehingga para pewaris ini di didik keras 
untuk menjadi tangguh dan bertanggung jawab sehingga 
nantinya siap untuk menerima tugas tersebut. bagi Annisa 
meski bagaimanapun hakikat mereka sebagai seorang 
remaja, tidak dapat dihindari bahwa dalam masa-masa ini 
mereka masih membutuhkan sebuah kasih sayang dari 
orang-orang terdekat baik orang tua, saudara, maupun 
teman.  
Melihat dari cerita yang disajikan, Annisa 
mengemukakan bahwa kehidupan mereka yang memang 
sudah kaya sejak lahir menjadikan beberapa karakter 
tokoh dalam cerita yang mengukur pertemanan dengan 
kekayaan dan kepopuleran, sehingga sulit bagi mereka 
untuk mencari teman yang benar-benar mengerti dan 
peduli satu sama lain. disamping itu menurut Annisa 
drama ini juga terdapat kisah percintaan antar tokoh 
utama yaitu Kim Tan dan Eun Sang, dimana kisah ini 
menjadi bumbu dalam tema cerita tentang bagaimana 
perjuangan cinta antara Kim Tan yang merupakan 
pewaris yang saling jatuh cinta dengan Eun Sang sebagai 
gadis miskin yang harus bekerja keras untuk bertahan 
hidup. Annisa menyatakan bahwa salah satu yang 
membuatnya tertarik terhadap drama The Heirs adalah 
karena cerita yang disajikan dalam drama ini, Annisa 
menilai bahwa cerita mengenai kehidupan remaja lebih 
menarik dibandingkan dengan cerita-cerita yang disajikan 
dalam drama-drama Korea lain.  
Annisa menuturkan bahwa masa remaja merupakan 
masa yang sangat menarik dan tidak bisa dilewatkan, 
karena pada masa ini remaja dihadapkan pada realita 
kehidupan yang belum pernah dialaminya sebelumnya. 
Seperti yang terdapat dalam drama Korea The Heirs, para 
tokoh dihadapkan pada kenyataan hidup mereka sebagai 
calon pewaris, mereka diwajibkan berbuat dan bertindak 
sebagai calon pemimpin, yang menurutnya berat untuk 
dijalani oleh para remaja ini, karena pada dasarnya pada 
masa remaja merupakan masa dimana ia bersenang-
senang, mencari jati dirinya, dan berteman dengan 
banyak orang. Akan tetapi mereka dihadapkan pada 
kenyataan bahwa segala perbuatan, perilaku dan tindakan 
mereka telah diatur bagaimana seharusnya seorang 
pewaris. sehingga para tokoh dalam drama ini 
dihadapkan pada dilema antara kehidupannya sebagai 
remaja dan tanggung jawabnya sebagai seorang calon 
pewaris. Hal serupa juga dikemukakan oleh Aisyah (20) 
yang menyatakan sebagai berikut: 
“…The Heirs tema ceritanya mengenai 
kisah percintaan beda kasta antara Kim tan 
yang merupakan pewaris group Jeguk 
dengan Eun sang yang merupakan gadis 
miskin. Dan menurut saya dalam drama ini 
menyajikan juga bagaimana jalinan 
persahabatan bagi kalangan orang kaya, dan 
perjalanan mereka dalam mendapatkan 
teman yang memang benar-benar peduli. 
Seperti digambarkan pada salah satu episode 
dimana dalam episode ini Lee Bo-na 
menunjukkan ia tidak menyukai dan 
memusuhi Eun sang karena menganggap 
Eun sang pengganggu dan terlalu dekat 
dalam hubungannya bersama Chan young, 
namun berjalannya tiap episode yang 
ditampilkan menunjukkan bahwa hubungan 




mereka menjadi dekat dan bersahabat. Saya 
tertarik dengan drama ini karena cerita yang 
disajikan memberikan pesan dan 
pembelajaran bagi penontonnya dan bagi 
saya setelah menonton drama The Heirs ini 
saya menjadi tahu gambaran persahabatan di 
kalangan remaja Korea itu seperti apa” 
(Wawancara 25 Mei 2015). 
 
Berdasarkan dari penuturan Aisyah tidak berbeda jauh 
bagaimana yang diungkapkan Annisa. Aisyah 
menyatakan bahwa drama Korea The Heirs menceritakan 
kisah percintaan dari tokoh utama yaitu Kim Tan dan Eun 
Sang, yang terhalang karena status sosial mereka yang 
berbeda, sehingga dalam cerita ini menggambarkan lika-
liku kehidupan percintaan antara Kim Tan dan Eun Sang, 
usaha mereka dalam menghadapi tiap masalah yang 
menghadang hubungan mereka. Aisyah juga 
menambahkan disamping cerita mengenai kehidupan 
para pewaris, dan juga kehidupan percintaan dari tokoh 
utama, drama ini juga menggangkat cerita kehidupan 
persahabatan dari para tokoh dalam drama. Seperti yang 
Aisyah sampaikan bahwa salah satu tokoh cerita 
menunjukkan ketidak sukaannya pada Eun Sang, karena 
dalam cerita ini Eun Sang bersahabat sejak kecil dengan 
Chan Young, Chan Young adalah pacar dari Bo-na, 
kedekatan mereka membuat Bo-na merasa Eun Sang 
berniat merebut Chan Young darinya sehingga Bo-na 
memusuhi Eun Sang. Akan tetapi seiring adegan demi 
adegan yang disajikan Eun Sang dan Bo-na menjadi 
dekat dan pada akhirnya bersahabat. 
Aisyah menyatakan bahwa Aisyah tertarik dengan 
drama Korea The Heirs hal ini disebabkan karena Aisyah 
menggap bahwa tema cerita yang disajikan dalam drama 
ini memberikan kesan dan pesan yang dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran bagi para penonton drama ini. 
Seperti yang telah dijabarkan di atas, dunia percintaan 
serta dunia persahabatan di antara mereka memberikan 
contoh gambaran mengenai bagaimana kisah percintaan 
dan persahabatan yang mereka jalani. Begitu pula yang 
dirasakan oleh Aisyah, mahasiswa 20 tahun ini merasa 
setelah melihat tayangan drama korea The Heirs, Aisyah 
mendapatkan gambaran kehidupan remaja di Korea. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Qoqom  mengenai 
tema cerita dalam drama Korea The Heirs yaitu sebagai 
berikut: 
“Menurut saya tema cerita drama ini 
menceritakan mengenai perjalanan kim tan 
dan para pewaris tahta lainnya dalam 
menjalani tuntutannya sebagai calon penerus 
kerajaan bisnis keluarga mereka, kehidupan 
sekolah mereka, kehidupan pertemanan 
mereka serta kehidupan percintaan dari para 
pewaris ini. Tiap adegan dalam tiap episode 
dalam drama ini selalu diceritakan mengenai 
gambaran kehidupan sehari-hari mereka 
sebagai seorang anak dari pengusaha 
terkenal di Korea, kegiatan mereka saat 
disekolah, hubungan persahabatan yang 
mereka jalani, dan jalinan asmara dari 
masing-masing tokoh” (Wawancara 23 Mei 
2015). 
 
Berdasarkan pernyataan dari Qoqom, drama Korea 
The Heirs menceritakan mengenai perjalanan Kim Tan 
dan para pewaris tahta lain, dalam menjalani kehidupan 
serta tuntutan sebagai calon penerus dari kerajaan bisnis 
keluarga mereka, kehidupan pertemanan mereka serta 
kehidupan percintaan dari para pewaris tersebut, Qoqom 
mengemukakan bahwa bahwa tiap adengan dalam tiap 
episode yang terdapat pada drama ini selalu diceritakan 
mengenai gambaran kehidupan sehari-hari mereka, 
kegiatan yang mereka lakukan saat disekolah dan juga 
hubungan persahabatan yang mereka jalani serta kisah 
asmara dari tokoh tersebut. Pendapat lainnya 
dikemukakan oleh Ila yang menyatakan sebagai berikut: 
“menurut saya  cerita drama ini 
menceritakan mengenai pewaris, dimana 
dalam drama ini kan menggambarkan 
beberapa pewaris dari beberapa perusahaan 
besar di Korea yaitu Kim Tan sebagai 
pewaris Jeguk, para pewaris ini yang berada 
pada masa remaja, menjadikan kehidupan 
mereka penuh dengan kisah persahabatan 
dan kisah percintaaan. Menurut saya, dalam 
drama ini lebih menggambarkan pada 
kehidupan persahabatan dari para tokoh. 
Melihat pada tiap episode menggambarkan 
proses pertemanan diantara para tokoh 
tersebut, disamping penggambaran kisah 
percintaan antara tokoh utama. Menurut 
saya banyak hal yang dapat diambil dari 
cerita drama The Heirs, terutama kisah 
mereka dalam menemukan teman-teman 
yang benar-benar peduli dan mau menerima 
apa adanya tanpa melihat status sosial, hal 
ini dapat dijadikan contoh dalam menjalin 
hubungan baik dalam pertemanan” 
(Wawancara 18 Mei 2015). 
 
Berdasarkan pada pernyataan Ila, drama Korea The 
Heirs menceritakan mengenai pewaris dilihat dari judul 
pada drama tersebut. Ila mengemukakan bahwa dalam 
drama ini menceritakan mengenai kehidupan beberapa 
pewaris dari perusahaan besar Korea yaitu Kim Tan 
sebagai pewaris Jeguk Menurut Ila para pewaris yang 
pada saat itu berada pada masa remaja, menjadikan kisah 
kehidupan mereka lebih diwarnai dengan kisah 
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persahabatan dan kisah percintaan. Ila berpendapat 
bahwa drama ini lebih banyak menceritakan mengenai 
kehidupan persahabatan mereka, hal ini diungkapkan 
oleh Ila bahwa dalam setiap episode dalam drama ini 
selalu menggambarkan perkembangan dari jalinan 
persahabatan mereka.  
Drama ini menggambarkan hubungan pertemanan 
mereka dari yang semula saling bermusuhan, saling 
curiga dan saling menjatuhkan satu sama lain 
berkembang menjadi saling mengerti dan akhirnya 
menjalin suatu pertemanan. Seperti halnya yang terjadi 
pada Bo-na yang tidak menyukai Eun Sang akan tetapi 
lama kelamaan menjadi bersahabat karena kebersamaan 
yang mereka jalani. Begitu juga dengan persahabatan 
antara Kim Tan dengan Young Do yang awalnya 
mengalami keretakan karena suatu kesalah pahaman 
akhirnya terselesaikan karena mereka sadar bahwa 
persahabatan mereka rusak karena kesalah pahaman kecil 
diantara mereka. Ila berpendapat bahwa cerita yang 
disampaikan dalam drama Korea The Heirs terutama 
cerita pertemanan yang terjadi dalam kehidupan para 
tokoh dapat dijadikan contoh kita dalam menjalin 
hubungan baik dalam pertemanan dimana kita harus 
mencari teman yang benar-benar peduli dan mau 
menerima apa adanya tanpa memandang status sosial. 
Aspek ketiga yaitu gaya berbusana pemain drama 
Korea The Heirs, Gaya berbusana dari para pemain 
drama dianggap menentukan penilaian dari para 
penikmat drama tersebut. dimana dari gaya berbusana 
yang ditampilkan oleh para tokoh dalam drama Korea 
The Heirs memberikan gambaran karakter dan peran para 
tokoh dalam drama tersebut. gaya berbusana pemain 
drama Korea The Heirs dipisahkan menjadi 2 gaya 
berbusana,  gaya berbusana yang pertama yaitu feminin 
Gaya berbusana feminim digambarkan dengan memakian 
busana bermotif, renda, dan berwarna cerah dan dominan 
dengan busana jenis rok baik rok pendek maupun rok 
panjang, dan dilengkapi dengan jenis sepatu high heels. 
Gaya berbusana feminim di terapkan oleh tokoh Rachel 
Yoo dan juga Lee Bo-na. hal ini disampaikan oleh Ila 
(24), sebagai berikut: 
“Menurut saya, melihat pada penayangan 
episode drama korea The Heirs dari episode 
1-20, gaya berbusana feminim ditujukan 
oleh Rachel dan Bo-na, tiap episode mereka 
lebih banyak menggunakan dress dan rok 
pendek serta lebih banyak menggunakan 
high heels daripada flat shoes atau sepatu 
sneaker. Gaya feminim yang ditampilkan 
oleh Rachel dan Bo-na cocok dijadikan 
contoh dalam pemilihan gaya busana, 
pemilihan model dan warna yang dikenakan 
oleh kedua pemain sesuai untuk kalangan 
remaja” (Wawancara 25 Mei 2015). 
 
Pendapat serupa di kemukakan oleh Aisyah, yang 
menyatakan gaya berbusana feminim ditampilkan oleh 
Rachel Yoo dan juga Lee Bo-na, hal ini ditunjukan 
dengan busana yang digunakan adalah dress pendek 
dengan motif-motif yang beragam, kemeja press body 
yang dipadankan dengan rok pendek maupun celana 
pendek, di lengkapi dengan high heels dan juga aksesoris 
lain seperti kalung, gelang, jepit rambut dan bando. 
Aisyah berpendapat Meskipun menggunakan jaket 
maupun mantel musim dingin gaya berpakaian Rachel 
dan Bo-na tetap terlihat feminin dengan menggunakan 
dress yang dipadu dengan legging dan jaket tebal serta 
high heels. Meskipun Bo-na lebih sering mix and mach 
gaya berbusananya, Bo-na selalu menampilkan gaya 
femininnya dengan memadukan atasan kemeja, dan di 
tumpuk dengan sweater rajut, dan menggunakan bawahan 
rok hitam, sehingga kesan feminin tetap terlihat di setiap 
penampilannya.  
“Menurut saya Rachel dan Bo-na mewakili 
gaya berbusana feminim, soalnya dalam tiap 
episodenya mereka menggunakan dress-
dress pendek dengan motif dan model yang 
beragam, menggunakan kemeja press body 
dipadankan dengan rok pendek maupun 
celana pendek, tidak lupa dengan high heels 
dan aksesoris pendukung lainnya. kan drama 
ini dibuat waktu bertepatan dengan musim 
dingin sehingga busana yang dikenakan oleh 
pemain drama The Heirs adalah busana 
musim dingin, tetapi meskipun demikian 
gaya feminim Rachel tetap terlihat. 
Meskipun Bo-na selalu menampilkan gaya 
berbusana yang beragam akan tetapi ia tetap 
bisa menampilkan sisi gaya feminimnya 
dengan menggunakan dress maupun rok 
pendek dipadu dengan sneaker, gaya seperti 
yang ditampilkan baik Rachel maupun Bo-
na memberikan saya inspirasi dalam 
memilih gaya busana yang saya inginkan”. 
 
Sejalan dengan pendapat Ila dan Aisyah, dua 
informan lain juga memiliki pendapat bahwa gaya 
berbusana Rachel dan Bo-na yang ditampilkan di setiap 
episode dalam drama termasuk kedalam kategori gaya 
berbusana feminin. Gaya feminin Rachel terlihat pada 
episode 1, dimana dalam episode tersebut Rachel 
menggunakan dress pendek warna pink dilengkapi 
dengan high heels hitam, jam tangan dan juga tas jinjing.  
Para informan menyatakan bahwa pemilihan warna 
dan model dari pakaian para pemain menampakan 
gambaran model pakaian yang sesuai untuk para remaja. 
Gaya berbusana yang ditampilkan baik Rachel maupun 
Bo-na memberikan dampak positif bagi informan, karena 
gaya busana yang ditampilkan kedua tokoh tersebut dapat 




dijadikan acuan dan inspirasi dalam pemilihan gaya 
busana yang feminin.  
Gaya berbusana kedua yaitu gaya berbusana kasual, 
Gaya kasual digambarkan dengan pemakaian t-shirt dan 
jeans serta dilengkapi dengan jaket ataupun kardigan dan 
sepatu Sneakers. gaya berbusana kasual ditunjukkan 
sebagian besar pemain tokoh pria. Yaitu Kim Tan, Young 
Do, dan Chan Young.  
“Gaya berbusana kasual menurutku 
diterapkan oleh semua aktor pria dalam 
drama tersebut. seperti Kim tan, ia 
menunjukkan gaya Kasual disetiap episode 
yang ditayangkam, ia selalu menggunakan t-
shirt, kemeja, jaket, jeans dan juga sepatu 
Sneakers di tiap kesempatan. Seperti halnya 
Kim Tan, Young Do juga cenderung 
berpenampilan Kasual, dimana ia selalu 
memakai t-shirt, kemeja, sweater, jaket dan 
jeans juga Sneakers, akan tetapi young Do 
cenderung menggunakan pakaian yang 
berwarna gelap. Sama halnya dengan Chan 
Young dimana ia juga cenderung bergaya 
kasual, yaitu memakai kemeja, t-shirt dan 
sweater serta sepatu Sneakers, akan tetapi 
Chan Young selalu memadukan gayanya 
yaitu menggunakan kemeja dan di double 
dengan sweater, meskipun demikian hal 
tersebut tidak menghilangkan kesan kasual 
dari gaya Chan Young” (Wawancara 23 Mei 
2015). 
 
Berdasarkan pernyataan Qoqom, gaya kasual 
diterapkan oleh aktor pria. Seperti Kim Tan, Kim Tan 
selalu menunjukkan gaya casual disetiap episode dalam 
drama tersebut. Hal ini dapat dilihat ditiap episode Kim 
Tan selalu menggunakan t-shirt, kemeja, jaket , jeans 
serta sepatu Sneakers dalam setiap penampilannya. 
Meskipun apabila ada acara khusus Kim Tan akan 
menggunakan setelan formal, akan tetapi tidak jarang 
saat menggunakan pakaian formal Kim Tan 
memadukannya dengan sepatu Sneakers.  
Sama halnya dengan Kim tan, menurut Qoqom Young 
Do juga menunjukkan gaya Kasual yang ditampilkan 
dengan menggunkan t-shirt, kemeja, jaket serta celana 
jins dan sepatu Sneakers, akan tetapi Young Do lebih 
memilih pakaian yang berwarna gelap. Gaya Kasual 
ditunjukkan pula oleh Chan Young dimana ia selalu 
memakai kemeja dan sweater serta jeans dan sepatu 
Sneakers.  
Pendapat serupa disampaikan oleh Annisa yang 
menyatakan bahwa gaya kasual lebih banyak ditampilkan 
oleh pemain pria, yaitu Kim Tan, Young Do, dan Chan 
Young. Meskipun ketiga tokoh ini menampilkan gaya 
berbusana yang sama yaitu gaya kasual. Masing-masing 
tokoh memiliki gaya kasualnya sendiri-sendiri. Seperti 
gaya yang ditampilkan oleh Kim Tan yang memilih gaya 
kasual menggunakan t-shirt, kemeja, sering dipadukan 
dengan jas dan mantel panjang, dilengkapi dengan celana 
jins dan sepatu Sneakers. Menurut Annisa Gaya Kasual 
yang ditampilkan Young Do hampir sama dengan yang 
digunakan oleh Kim Tan dimana ia selalu menggunakan 
t-shirt, kemeja, mantel dan jaket sebagai atasan dan 
celana jins sebagai bawahan ditambah dengan sepatu 
Sneakers. Menurutnya yang membedakan gaya yang 
ditampilkan dari kedua tokoh tersebut adalah pemilihan 
warna dari busana, Young Do lebih suka menggunakan 
pakaian dengan warna-warna gelap seperti abu-abu, dan 
hitam. Begitu juga dengan Chan Young, menurut Annisa 
gaya kasual yang digunakan Chan Young lebih simple 
dibanding Kim Tan dan Young Do, Chan Young selalu 
menggunakan kemeja yang di double dengan sweater, 
Jeans dan sepatu Sneakers. 
“Gaya berbusana kasual menurut saya 
ditampilkan oleh semua pemain pria dalam 
drama ini, hal ini dilihat dari busana yang 
mereka kenakan tidak jauh-jauh dari t-shirt, 
kemeja, jaket, celana jins dan sepatu 
Sneakers. Akan tetapi meskipun para aktor 
ini sama-sama menampilkan gaya berbusana 
kasual, tetapi baik Kim Tan, Young Do, 
maupun Chan Young memiliki ciri khas 
sendiri-sendiri. Gaya kasual Kim Tan selalu 
dipadukan dengan jas formal dan mantel 
panjang, sama halnya dengan Young Do, 
gaya berpakaian yang ia tampilkan 
cenderung sama dengan Kim Tan tetapi 
yang membedakan adalah Young Do lebih 
memilih pakaian yang berwarna gelap. Lain 
halnya dengan Chan Young, ia bergaya 
kasual dengan selalu menggunakan kemeja 
yang di tumpuk dengan sweater dan 
dilengkapi dengan celana jins dan sepatu 
Sneakers” (Wawancara 5 Mei 2015). 
Sejalan dengan pernyataan Qoqom dan Annisa, dua 
informan lain yaitu Ila dan Aisyah sependapat dengan 
penyataan yang disampaikan oleh mereka bahwa pemain 
pria dalam drama The Heirs yaitu Kim Tan, Young Do, 
dan Chan Young menampilkan gaya berbusana kasual 
yang dapat dilihat dari setiap episode yang ditampilkan. 
Pernyataan yang disampaikan oleh Ila yaitu sebagai 
berikut: 
“Menurut saya gaya berbusana yang 
ditampilkan oleh para pemain pria dalam 
drama Korea The Heirs termasuk dalam 
gaya berbusana kasual, hal ini dapat dilihat 
dari tiap episodenya para pemain ini selalu 
menggunakan t-shirt, kemeja, sweater dan 
jaket yang dilengkapi dengan celana jins dan 
sepatu sneakers” (Wawancara 18 Mei 2015). 
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Sedangkan pernyataan dari Aisyah terkait gaya 
berbusana kasual pemain drama The Heirs, 
pernyataannya sebagai berikut: 
“Menurut saya Kim tan, Young Do, dan 
Chan Young dalam tiap penampilannya 
menggambarkan gaya berbusana kasual, 
karena mereka selalu menggunakan pakaian 
yang mencerminkan gaya berbusana kasual 
seperti jaket, sweater, t-shirt, dan kemeja 
dan mereka selalu memadukan dengan 
celana jins dan juga sepatu sneakers, 
sehingga gaya kasual sangat tampak dalam 
tiap penampilan para pemain drama Korea 
The Heirs” (Wawancara 25 Mei 2015). 
 
Gaya Kasual tidak hanya dipilih oleh pemain pria 
saja, akan tetapi terdapat pemain wanita yang juga 
memilih gaya Kasual dibanding feminin. Seperti yang 
diungkapkan Aisyah sebagai berikut: 
“Gaya berbusana kasual juga ditunjukkan 
oleh Eun Sang, dimana tiap episode yang 
ditampilkan ia cenderung menggunakan t-
shirt, kemeja, jeans serta sneaker. Berbeda 
dengan pemeran wanita lain yang cenderung 
bergaya feminin, Eun Sang cenderung 
bergaya simple dan apa adanya” 
(Wawancara 25 Mei 2015). 
Berdasarkan penuturan Aisyah bahwa gaya kasual 
tidak hanya ditampilkan oleh tokoh pria saja, tetapi tokoh 
wanita juga memilih gaya tersebut, seperti yang 
ditampilkan Eun Sang dimana dalam tiap episode Eun 
Sang selalu terlihat menggunakan jeans, kemeja maupun 
kaos dan juga sepatu sneaker. Hal ini menimbulkan kesan 
simple dan sederhana pada diri Eun Sang. Pendapat lain 
disampaikan oleh Annisa, sebagai berikut: 
“Menurut saya gaya berbusana kasual 
diterapkan oleh Eun Sang, di setiap episode 
yang ditayangkan Eun Sang selalu 
menggunakan gaya berbusana kasual yaitu 
memakai kemeja atau kaos dan memakai 
bawahan jeans disertai dengan sepatu 
Sneakers. Gaya kasual Eun Sang dapat di 
lihat sejak episode perdana penayangan 
drama The Heirs, menurut saya gaya Eun 
Sang di sini sangat keren, sehingga 
terkadang saya meniru gaya Eun sang saat 
saya ke kampus maupun saat akan jalan-
jalan” (Wawancara 5 Mei 2015). 
Berdasarkan pernyataan Annisa, Annisa 
mengategorikan gaya busana yang di kenakan Eun Sang 
masuk dalam gaya berbusana kasual, hal ini dikarenakan 
pada setiap episode Eun Sang selalu memilih memakai t-
shirt, kemeja, celana jeans dan juga Sneakers. Pemilihan 
busana tersebut termasuk kedalam gaya busana kasual. 
Annisa berpendapat bahwa gaya kasual yang dipilih Eun 
Sang sangat keren sehingga Annisa tertarik untuk 
mengikuti dan meniru gaya tersebut saat Annisa 
berangkat ke kampus ataupun saat jalan-jalan. Sejalan 
dengan pendapat kedua informan tersebut, Qoqom dan 
Ila juga memiliki pendapat yang sama mengenai gaya 
Kasual ditampilkan oleh Eun Sang, pernyataan Qoqom 
sebagai berikut: 
“… gaya kasual juga ditampilkan oleh Eun 
Sang, hal ini dapat di lihat dalam episode 
perdana dari drama ini, Eun Sang 
menampilkan gaya berpakaian yang 
menggambarkan gaya berbusana kasual, 
yaitu dengan menggunakan kemeja simple, 
kaos, dan dilengkapi dengan jeans dan juga 
sepatu sneakers, sehingga gaya Eun Sang 
terlihat sederhana dan apa adanya 
dibandingkan dengan para pemain wanita 
lainnya” (Wawancara 23 Mei 2015). 
Sedangkan pendapat Ila mengenai gaya berbusana 
Eun Sang adalah sebagai berikut: 
“Menurut saya, penampilan Eun Sang 
menggambarkan gaya berbusana kasual, 
dimana ia selalu menggunakan pakaian yang 
tidak jauh-jauh dari kaos, kemeja lengan 
panjang maupun pendek, celana jins 
panjang, dan selalu menggunakan sepatu 
sneakers di tiap penampilannya” 
(Wawancara 18 Mei 2015). 
Sependapat dengan pendapat yang disampaikan oleh 
Aisyah dan Annisa, dua informan lain yaitu Qoqom dan 
Ila mempunyai pendapat sama bahwa gaya kasual tidak 
hanya ditampilkan oleh para pemain pria dalam drama 
Korea The Heirs (Kim Tan, Young Do, dan Chan Young) 
tetapi gaya berbusana kasual juga ditunjukkan oleh Eun 
Sang, hal ini dapat dilihat dalam setiap penampilannya 
Eun Sang selalu menggunakan Gaya yang terkesan simpel 
seperti menggunakan kemeja atau kaos dan memakai 
bawahan jeans disertai dengan sepatu Sneakers.  
Pembahasan   
Konstruksi sosial Berger didefinisikan sebagai suatu 
proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 
individu menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan 
dialami bersama secara subyektif. Individu membangun 
sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat berdasarkan 
pada struktur pengetahuan yang sudah ada. Konstruksi 
dibangun melalui pendefinisian tentang kenyataan atau 
realitas dan pengetahuan. Pengetahuan itu sendiri 
merupakan kepastian bahwa fenomena-fenomena itu 
nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik 
(Berger, 1990:1). Realitas merupakan suatu yang berasal 
dari pikiran dan tindakan manusia dan dipelihara dalam 
pikiran dan tindakan, atas dasar itulah realitas adalah 
objektivasi (pengobjektivan), harus didasari pada adanya 




kesadaran kesadaran tersebut selalu intensional karena 
selalu terarah pada objek. Manusia tidak pernah 
menyadari akan dasar dari kesadaran (esensi), karena hal 
ini memang tidak dapat disadari hal ini disebabkan 
karena manusia memiliki kesadaran tentang sesuatu 
(fenomena) baik menyangkut kenyataan fisik lahiriah 
maupun kenyataan batiniah. 
Dalam hal ini kesadaran mahasiswa akan adanya 
suatu fenomena ketertarikan akan drama Korea The 
Heirs, membuat mahasiswa membangun sendiri 
pengetahuan atas realitas tersebut yang dililhat dan 
disadarinya berdasarkan pada struktur pengetahuan yang 
sudah ada. Pengetahuan dalam hal ini didasari kepastian 
bahwa fenomena ketertarikan mahasiswa akan drama 
Korea The Heirs memang benar terjadi. Dalam kaitannya 
dengan penelitian yaitu Konstruksi Tentang Drama Korea 
The Heirs Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
Universitas Negeri Surabaya, di tinjau dari aspek-aspek 
dari drama Korea The Heirs yaitu Karakter pemain drama 
Korea The Heirs, tema cerita dalam drama Korea The 
Heirs, dan gaya berbusana pemain drama Korea The 
Heirs. 
Dalam teori Peter L. Berger mengenai Konstruksi, 
masyarakat adalah merupakan fenomena dialektis yang 
berarti bahwa masyarakat merupakan suatu  produk 
manusia yang akan selalu memberikan tindak balik pada 
produsennya. Masyarakat tidak memiliki bentuk lain 
kecuali untuk yang diberikan padanya oleh aktivitasa dan 
kesadaran manusia. proses dialek dalam teori kontruksi 
ini terdiri dari tiga momen yaitu eksternalisasi, 
internalisasi dan objektivasi. Melalui tiga momen 
dialektik ini akan memunculkan Konstruksi Tentang 
Drama Korea The Heirs Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 
dan Hukum Universitas Negeri Surabaya. 
Proses pertama yaitu proses eksternalisasi, 
eksternalisasi dalam konstruksi Berger dapat diartikan 
sebagai usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke 
dalam dunia, baik dalam bentuk kegiatan mental maupun 
kegiatan fisik. Dalam proses eksternalisasi ditunjukkan 
dengan mahasiswa melakukan pengamatan pada drama 
Korea The Heirs. Pengamatan di fokuskan pada aspek 
yang ada dalam drama Korea The Heirs yaitu Karakter 
pemain drama Korea The Heirs, Tema cerita drama 
Korea The Heirs, dan Gaya berbusana pemain drama 
Korea The Heirs. Pengamatan yang dilakukan mahasiswa 
dapat melalui internet yaitu dengan streaming maupun 
download, dan dapat melalui tayangan di televisi yang 
sedang menayangkan drama Korea The Heirs. 
Momen Ekternalisasi dalam teori Konstruksi Sosial 
Peter L. Berger, dijelaskan bahwa dalam momen 
ekternalisasi merupakan bagian penting dalam kehidupan 
individu dan menjadi bagian dari dunia sosiokulturalnya. 
Dapat dikatakan bahwa eksternalisasi terjadi pada tahap 
paling dasar. Dimana eksternalisasi merupakan tindakan 
yang memunculkan sesuatu yang diperolehnya melalui 
berbagai pengalaman dan pengetahuan yang sudah 
dijadikan landasan berpikir dalam satu pola perilaku.  
Ketertarikan mahasiswa akan drama Korea the heirs 
yaitu dengan mengamati drama tersebut dan mengikuti 
setiap episodenya, menggambarkan tahap ekternalisasi, 
dimana dalam tahap ini mahasiswa mengekspresikan diri 
dengan menyaksikan drama the heirs dan hal itu disadari 
oleh mahasiswa. Tindakan mahasiswa ini menjadi titik 
awal muculnya pemahaman yang diperolehnya dari 
berbagai pengalaman dan pengetahuan.  
Proses kedua yaitu proses objektivasi, Objektivasi 
dalam teori konstruksi sosial Berger diartikan sebagai 
pemantapan atas internalisasi. Melihat pada hasil 
internalisasi, objektivasi ditunjukkan dengan menyatakan 
drama Korea The Heirs layak ditonton dan memberikan 
dampak positif bagi penonton. Proses objektivasi dalam 
penelitian ini ditujukkan dengan pernyataan informan 
penelitian mengenai aspek-aspek dalam drama Korea The 
Heirs. Seperti yang disampaikan oleh Qoqom, setelah 
menyaksikan drama Korea The Heirs, Qoqom 
berpendapat bahwa drama ini bagus, disamping karena 
pemainnya cerita yang disuguhkan menurutnya tidak 
berlebihan dan dapat diterima oleh akal sehat para 
penontonnya. Pendapat lain disampaikan oleh Annisa 
yang menyatakan setelah menyaksikan drama Korea The 
Heirs, mahasiswa 20 tahun ini mengemukakan bahwa 
drama Korea The Heirs bagus, Annisa menuturkan 
bahwa karakter pemain yang dimainkan oleh aktor dan 
aktrisnya serasa hidup dan nyata, dan ia juga berpendapat 
cerita dari drama ini menarik karena pemilihan setting 
yang pada kehidupan masa remaja. 
Pendapat disampaikan oleh Ila, mahasiswa 24 tahun 
ini mengemukakan bahwa drama Korea The Heirs 
merupakan drama yang bagus, setelah Ila menyaksikan 
hingga episode terakhir Ila berpendapat bahwa drama ini 
memiliki cerita yang menarik dan tidak mudah ditebak, 
dan ketangkasan dalam pemilihan pemain dalam drama 
yang memilih aktor dan aktris muda berbakat yang 
digandrungi bayak remaja menyebabkan drama ini 
menarik perhatian banyak orang. Pendapat lain juga 
dikemukakan oleh Aisyah tidak berbeda jauh dengan 
pendapat Ila. Aisyah menyatakan bahwa setelah 
menyaksikan drama ini, Aisyah berpendapat bahwa 
drama Korea The Heirs memiliki cerita yang bagus dan 
menarik, meskipun sudah banyak drama-drama lain yang 
mengusung kisah percintaan antara miskin dan kaya, 
akan tetapi Aisyah berpendapat pengemasan dari drama 
ini yang mengambil genre remaja menjadikan drama ini 
beda dengan drama-drama lainnya.  
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Proses ketiga yaitu proses internalisasi, internalisasi 
ini merupakan tahap dimana mahasiswa menyerap atas 
pengerahuan yang telah ia dapat seltelah proses 
ekternalisasi. Dari proses pengamatan yang dilakukan 
timbul pemahaman yang diperoleh mahasiswa mengenai 
aspek-aspek dalam drama the heirs, di resapi dan 
ditransformasikan ke dalam kesadaran subjektif. Proses 
internalisasi ditunjukkan akan aspek-aspek drama Korea 
The Heirs. Aspek pertama yaitu Karakter pemain drama 
Korea The Heirs. Karakter dari pemain drama Korea The 
Heirs ditentukan pada pemeran utama yaitu Kim Tan dan 
Eun Sang. Karakter Kim Tan, melihat dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 
pendapat mengenai karakter dari Kim Tan dan Eun Sang. 
Pendapat pertama dikemukakan oleh Annisa, saat Annisa 
menonton drama The Heirs tersebut gadis 19 tahun ini 
menemukan karakter keras kepala yang di miliki Kim 
Tan. Hal ini disampaikannya pada adegan pada episode 
13. Pendapat kedua disampaikan oleh Qoqom, tidak 
berbeda jauh dengan pendapat Annisa, Qoqom juga 
berpendapat Kim Tan memiliki karakter keras kepala, 
Qoqom menyadari karakter tersebut telah muncul pada 
episode 5. Dalam episode tersebut terdapat adegan 
dimana Kim Tan mendatangi sekolah Eun Sang dan 
tempat Eun sang bekerja untuk mendapatkan nomor 
ponsel Eun Sang, meskipun dalam adegan tersebut Eun 
Sang berusaha acuh padanya.  
Pendapat ketiga disampaikan oleh Ila, mahasiswa 24 
tahun ini berpendapat bahwa bahwa karakter yang 
dimiliki Kim Tan tidak hanya keras kepala, akan tetapi ia 
juga berpendirian kuat, dimana karakter ini dinilai 
sebagai karakter yang baik. Karakter berpendirian kuat 
ditunjukkan Kim Tan dengan ia yang tidak mudah 
menyerah memperjuangkan cintanya dengan Eun Sang 
meskipun terhalang restu dari sang ayah. Pendapat 
keempat disampaikan Aisyah, mahasiswa 20 tahun ini 
menyampaikan bahwa ia melihat Kim Tan memiliki 
karakter penyayang dan dewasa. hal ini dilihat pada 
episode 12 dimana dalam episode tersebut menampilkan 
adegan dimana ibu kandungnya (Han ki-ae) dihina serta 
disiram air bahkan hampir ditampar oleh ibu tiri Kim Tan 
(Jung ji-sook), hal ini disebabkan karena saat itu ibu 
kandung Kim Tan ingin sekali bertemu dengan calon 
tunangan dari Kim Tan. Pada saat itulah Kim Tan 
langsung membela dan melindungi ibunya dihadapan 
rachel dan ibunya, sehingga hal ini menyebabkan rahasia 
dimana Kim Tan sebagai anak haram diketahui oleh 
orang lain, akan tetapi Kim Tan tidak memperdulikan hal 
tersebut. Ila juga menyatakan bahwa karakter 
berpendirian kuat yang ada pada Kim Tan merupakan 
karakter yang baik dan ia berpendapat bahwa hal itu 
seharusnya ada pada tiap individu. Ila menggungkapkan 
ia sedang berusaha memunculkan karakter seperti yang 
dimiliki Kim Tan tersebut. secara disadari Ila setelah ia 
menyaksikan drama Korea The Heirs ia mempunyai 
keinginan untuk memunculkan karakter yang baik pada 
dirinya salah satunya berpendirian kuat. Dalam hal ini Ila 
telah mengalami tahap ekternalisasi dimana setelah ia 
mengikuti drama the heirs ia memperoleh pemahaman 
mengenai karakter Kim Tan tersebut, setelah ia 
memahami seperti apa karakter Kim Tan, ia memperoleh 
suatu keputusan bahwa karakter berpendirian kuat yang 
ditampilkan Kim Tan dalam drama ini merupakan 
ditampilkan Kim Tan merupakan karakter yang baik dan 
patut dimiliki oleh tiap individu. 
Berdasarkan pada pemaparan diatas, dapat 
dikatakan bahwa Kim Tan menampilkan beberapa 
karakter dalam drama Korea The heirs, dimana karakter-
karakter tersebut disadari dan diketahui oleh informan 
dengan memaparkan dalam episode-episode yang 
menggambarkan karakter yang dimiliki oleh Kim Tan 
tersebut. Sedangkan Karakter Eun Sang dikemukakan 
oleh Annisa, Mahasiswa 20 tahun ini berpendapat bahwa 
tokoh Eun Sang dalam drama ini memiliki karakter 
pekerja keras, ia juga menambahkan bahwa karakter ini 
terlihat dominan dalam diri Eun Sang. Pendapat 
mengenai karakter Eun Sang disampaikan juga oleh Ila, 
Ila berpendapat bahwa Eun Sang memiliki karakter 
pekerja keras, dimana hal ini dibuktikan dengan 
penggambaran Eun Sang pada episode 1. Dalam episode 
tersebut digambarkan kehidupan dari Eun Sang dimana 
setiap harinya ia akan bekerja di tiga tempat berbeda 
setelah Eun Sang menyelesaikan kegiatan belajarnya 
disekolah. Pendapat lain disampaikan oleh Aisyah, Eun 
Sang memperlihatkan karakter lain dalam drama Korea 
The heirs dimana Eun Sang memiliki karakter kuat yang 
ditunjukkan dengan ketabahan dan usahanya dalam 
mejalani kehidupan dimana untuk remaja seusia Eun 
Sang harus dihadapkan pada kenyataan bahwa Eun Sang 
harus bekerja keras mencari uang agar hidupnya tetap 
berjalan. Pernyataan lain juga dikemukakan oleh 
Qoqom, Eun Sang memiliki karakter keras kepala, hal 
ini dapat dilihat pada episode 1 dimana saat itu Eun Sang 
bersikeras menunggu kakaknya di rumah yang ia anggap 
sebagai rumah dari calon suami sang kakak, saat itu Kim 
Tan sudah memperingatkan Eun Sang bahwa kakaknya 
tidak akan mungkin kembali kerumah setelah mengambil 
uang Eun Sang, akan tetapi Eun Sang tidak 
memperdulikan sama sekali peringatan dari Kim Tan 
dan tetap menunggu di depan rumah. 
Berdasarkan pada pemaparan dari para informan, 
dapat diketahui bahwa dalam drama Korea The Heirs, 
tokoh pemeran utama wanita memiliki karakter yang 
beragam, karakter-karakter tersebut dapat diketahui dan 




diungkapkan oleh para informan karena mereka terus 
mengikuti cerita drama Korea The Heirs tiap episodenya.  
Aspek kedua yaitu aspek Cerita drama Korea The 
Heirs. Cerita merupakan karangan yang didalam 
menuturkan dan menggambarkan perbuatan, pengalaman 
serta kejadian dan sebagainya, baik yang benar-benar 
terjadi maupun hanya fiksi saja. Pernyataan pertama 
mengenai cerita drama Korea The Heirs disampaikan 
oleh Annisa bahwa drama Korea The Heirs bercerita 
mengenai kehidupan para pewaris yang menggambarkan 
suka duka mereka sebagai calon-calon pewaris, dimana 
dalam drama ini menunjukkan para pemeran pewaris ini 
kurang dalam mendapatkan kasih sayang dari orang tua 
mereka, serta kehidupan mereka yang penuh akan 
didikan keras dan segala macam aturan-aturan yang harus 
mereka jalani. 
Berdasar pada pernyataan Annisa bahwa Annisa 
menyukai drama Korea The Heirs karena pemilihan 
genre remaja yang diangkat dalam drama tersebut, 
menurutnya hal ini menarik karena masa remaja 
merupakan masa yang spesial dimana pada masa ini 
remaja mengalami masa transisi dan dihadapkan pada 
dilema.  
Pernyataan kedua dikemukakan oleh Aisyah yang 
tidak berbeda jauh dengan pendapat dari Annisa diatas, 
menurutnya drama Korea The Heirs menceritakan 
mengenai kehidupan para calon pewaris dari perusahaan 
yang berpengaruh di Korea, dimana dalam penggambaran 
cerita tersebut diwarnai dengan lika-liku kisah percintaan 
antara Kim Tan dengan Eun Sang, serta diwarnai pula 
dengan kisah jalinan persahabatan dikalangan para tokoh 
dari drama Korea The Heirs.  
Pendapat ketiga disampaikan oleh Ila, drama Korea 
The Heirs menceritakan mengenai pewaris dilihat dari 
judul pada drama tersebut. Ila mengemukakan bahwa 
dalam drama ini menceritakan mengenai kehidupan 
beberapa pewaris dari perusahaan besar Korea yaitu Kim 
Tan sebagai pewaris Jeguk Menurut Ila para pewaris 
yang pada saat itu berada pada masa remaja, menjadikan 
kisah kehidupan mereka lebih diwarnai dengan kisah 
persahabatan dan kisah percintaan. Ila berpendapat 
bahwa drama ini lebih banyak menceritakan mengenai 
kehidupan persahabatan mereka, Tiap adegan dalam tiap 
episode dalam drama ini selalu diceritakan mengenai 
gambaran kehidupan sehari-hari mereka sebagai seorang 
anak dari pengusaha terkenal di Korea, kegiatan mereka 
saat disekolah, hubungan persahabatan yang mereka 
jalani, dan jalinan asmara dari masing-masing tokoh.  
Pendapat keempat dikemukakan oleh Qoqom yang 
menyatakan bahwa drama Korea The Heirs menceritakan 
mengenai perjalanan Kim Tan dan para pewaris tahta 
lain, dalam menjalani kehidupan serta tuntutan sebagai 
calon penerus dari kerajaan bisnis keluarga mereka, 
kehidupan pertemanan mereka serta kehidupan 
percintaan dari para pewaris tersebut, Qoqom 
mengemukakan bahwa bahwa tiap adengan dalam tiap 
episode yang terdapat pada drama ini selalu diceritakan 
mengenai gambaran kehidupan sehari-hari mereka, 
kegiatan yang mereka lakukan saat disekolah dan juga 
hubungan persahabatan yang mereka jalani serta kisah 
asmara dari tokoh tersebut. 
Aspek ketiga yaitu gaya berbusana pemain drama 
Korea The Heirs, Gaya berbusana dalam penelitian ini 
dipisahkan menjadi 2 gaya berbusana yaitu feminin dan 
kasual. Gaya berbusana feminim ditunjukkan oleh Yoo 
Rachel dan Lee Bo-na, dimana kedua pemain ini dalam 
tiap kesempatan selalu menunjukkan gaya feminin 
dengan menggunakan dress, rok pendek dengan atasan 
press body, serta di lengkapi dengan menggunakan high 
heels. Pernyataan mengenai gaya berbusana pemain 
drama Korea The Heirs  disampaikan oleh Ila yang 
menyatakan bahwa gaya berbusana feminin ditunjukan 
oleh tokoh Rachel dan juga Bo-na, hal ini dapat dilihat 
dari beberapa episode, mereka lebih sering menggunakan 
dress, rok pendek serta menggunakan high heels. Seperti 
salah satu adegan di episode 2 dimana dalam episode 
tersebut Rachel memperlihatkan sisi femininnya dengan 
menggunakan rok pendek, serta high heels, sedangkan 
sisi gaya feminin Bo-na terlihat pada episode 9 dimana 
dalam episode ini Bo-na menggunakan dress pendek dan 
juga high heels serta aksesoris tambahan yaitu bando.  
Pendapat lain dikemukakan oleh Aisyah, mahasiswa 
umur 20 tahun ini berpendapat bahwa gaya berbusana 
feminin ditunjukkan oleh Rachel dan Bo-na, hal ini 
Nampak pada tiap episode yang ditayangkan kedua 
pemain drama Korea The Heirs ini selalu mengenakan 
dress pendek dengan motif dan model yang beragam, 
menggunakan kemeja yang membentuk lekuk tubuhnya 
dipadankan dengan rok pendek maupun celana pendek, 
tidak lupa dalam setiap tampilannya selalu mengunakan 
high heels dan aksesoris seperti tas, gelang, jam tangan, 
bando dan lainnya. Aisyah juga menyatakan bahwa 
meskipun Bo-na menampilkan gaya berbusana yang 
beragam akan tetapi ia menyatakan tiap gaya berbusana 
yang dikenakan Bo-na tetap mencerminkan sisi 
femininnya.  
Sependapat dengan pernyataan Aisyah, Qoqom 
menyatakan gaya berbusana feminin ditunjukkan oleh 
dua pemain wanita dalam drama Korea The Heirs yaitu 
Yoo Rachel dan Lee Bo-na. Mahasiswa umur 23 tahun 
ini berpendapat gaya berpakaian yang ditampilkan kedua 
pemain tersebut mencerminkan gaya berbusana feminin, 
hal ini dapat di lihat dalam tiap episodenya baik Rachel 
maupun Bo-na selalu tampil girly terutama Rachel. 
Dalam episode 1 dapat dilihat Rachel menampilkan gaya 
berbusana feminin dengan menggunakan dress pendek, 
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high heels, dilengkapi dengan aksesoris jam tangan dan 
tas tangan. Qoqom berpendapat meskipun Bo-na suka 
memadu padankan gaya berbusananya tetapi Bo-na tetap 
mencerminkan sisi femininnya dalam tiap 
penampilannya. Pendapat lain disampaikan oleh Annisa 
yang menyatakan gaya berbusana feminin ditampilkan 
oleh Yoo Rachel dan juga Lee Bo-na. hal ini ditunjukkan 
dengan kedua pemain tersebut selalu menggunakan 
pakaian dan aksesoris dengan warna-warna cerah, 
dilengkapi dengan memakai high heels yang selalu 
ditampilkan oleh Rachel.  
Disamping gaya berbusana feminin, drama Korea The 
Heirs juga menunjukkan gaya berbusana kasual yang di 
usung oleh pemain-pemain dari drama Korea The Heirs. 
Gaya berbusana casual lebih banyak ditunjukkan oleh 
para pemain pria, dimana dalam setiap episode baik Kim 
Tan, Young Do maupun Chang Young selalu 
menggunakan t-shirt, kemeja, jaket, sweater dan celana 
jins serta dipadukan dengan sepatu kets. hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Qoqom gaya 
berbusana kasual diterapkan oleh semua aktor pria dalam 
drama tersebut. seperti kim tan, Kim Tan menunjukkan 
gaya casual disetiap episode yang ditayangkam, Kim Tan 
selalu menggunakan t-shirt, kemeja, jaket, jeans dan juga 
sepatu kets di tiap kesempatan. Seperti halnya Kim Tan, 
Young Do juga cenderung berpenampilan kasual, dimana 
ia selalu memakai t-shirt, kemeja, sweater, jaket dan 
jeans juga sepatu kets, akan tetapi Young Do cenderung 
menggunakan pakaian yang berwarna gelap. Sama halnya 
dengan Chang Young dimana Chang Young juga 
cenderung bergaya kasual, yaitu memakai kemeja, t-shirt 
dan sweater serta sepatu kets, akan tetapi Chang Young 
selalu memadukan gayanya yaitu menggunakan kemeja 
dan di double dengan sweater, meskipun demikian hal 
tersebut tidak menghilangkan kesan kasual dari gaya 
Chang Young. 
Pendapat lain mengenai gaya berbusana pemain 
drama Korea The Heirs dikemukakan oleh Annisa, Gaya 
berbusana kasual menurut saya ditampilkan oleh semua 
pemain pria dalam drama ini, hal ini dilihat dari busana 
yang mereka kenakan tidak jauh-jauh dari t-shirt, kemeja, 
jaket, celana jins dan sepatu Sneakers. Akan tetapi 
meskipun para aktor ini sama-sama menampilkan gaya 
berbusana kasual, tetapi baik Kim Tan, Young Do, 
maupun Chan Young memiliki ciri khas sendiri-sendiri. 
Gaya kasual Kim Tan selalu dipadukan dengan jas formal 
dan mantel panjang, sama halnya dengan Young Do, 
gaya berpakaian yang ditampilkan cenderung sama 
dengan Kim Tan tetapi yang membedakan adalah Young 
Do lebih memilih pakaian yang berwarna gelap. Lain 
halnya dengan Chan Young, Chan Young bergaya kasual 
dengan selalu menggunakan kemeja yang di tumpuk 
dengan sweater dan dilengkapi dengan celana jins dan 
sepatu Sneakers. 
Pendapat serupa dikemukakan oleh dua informan lain 
yaitu Ila dan Aisyah yang menyatakan bahwa gaya 
berbusana kasual ditampilkan oleh para pemain pria yaitu 
Kim Tan, Young Do, dan Chan Young.  
Para informan menyatakan,meskipun gaya 
berbusana yang diusung oleh para tokoh pria adalah 
kasual, tetapi mereka memiliki gaya masing-masing. 
Seperti Kim Tan dimana ia selalu menggunakan gaya 
casual yang di padukan dengan pakaian resmi. Young 
Do yang selalu menggunakan gaya casual dengan 
pilihan warna-warna gelap, dan Chang Young yang 
menggunakan gaya casual dengan memadukan kemeja 
dengan sweater. Gaya kasual juga dipilih oleh pemeran 
wanita yaitu Eun Sang dimana dalam tiap episodenya ia 
selalu menggunakan jeans, kaos dan kemeja meskipun 
sesekali ia juga menggunakan legging dan celana 
pendek, akan tetapi Eun sang lebih sering bergaya 
casual terlebih kesehariannya selalu menggunakan 
sneakers. Hal ini diungkapkan oleh Aisyah, gaya 
berbusana casual juga ditunjukkan oleh Eun Sang, 
dimana tiap episode yang ditampilkan Eun Sang 
cenderung menggunakan t-shirt, kemeja, jeans serta 
sneaker. Berbeda dengan pemeran wanita lain yang 
cenderung bergaya feminin, Eun Sang cenderung 
bergaya simple dan apa adanya. 
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Annisa yang 
menyatakan gaya berbusana kasual juga diterapkan oleh 
Eun Sang, di setiap episode yang ditayangkan Eun Sang 
selalu menggunakan gaya berbusana kasual yaitu 
memakai kemeja atau kaos dan memakai bawahan jeans 
disertai dengan sepatu sneakers. Pendapat serupa lain 
juga disampaikan oleh Qoqom, gaya kasual juga 
ditampilkan oleh Eun Sang, hal ini dapat di lihat dalam 
episode perdana dari drama ini, Eun Sang menampilkan 
gaya berpakaian yang menggambarkan gaya berbusana 
kasual, yaitu dengan menggunakan kemeja simple, kaos, 
dan dilengkapi dengan jeans dan juga sepatu sneakers, 
sehingga gaya Eun Sang terlihat sederhana dan apa 
adanya dibandingkan dengan para pemain wanita lainnya. 
Melihat pada hasil penelitian tersebut di atas, tahap 
Internalisasi dilalui mahasiswa setelah ia menonton 
drama Korea The Heirs, setelah menonton drama tersebut 
dan melakukan pengamatan, mahasiswa dapat menyerap 
apa saja yang terdapat dalam drama Korea The Heirs. 
Dalam penelitian ini tahap internalisasi ditunjukkan 
dengan penyerapan mahasiswa akan drama Korea The 
Heirs dengan menyatakan pendapat mereka mengenai 
aspek-aspek dalam drama Korea The Heirs yaitu: 1). 
Karakter pemain drama Korea The Heirs, 2). Tema cerita 
drama Korea The Heirs, dan 3). Gaya berbusana pemain 
drama Korea The Heirs. Dari hasil penelitian dapat 




dikatakan bahwa penyerapan mahasiswa akan aspek-
aspek dalam drama Korea The Heirs berbeda satu dengan 
yang lain tergantung penangkapan mereka akan aspek-
aspek yang ada dalam drama tersebut. 
Konstruksi tentang drama Korea The Heirs 
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas 
Negeri Surabaya, dapat dibangun setelah melewati 
tahapan-tahapan dalam teori konstruksi sosial bawaan 
Peter L. Berger, dimana tahapan-tahapan itu atara lain 
tahap ekternalisasi, tahap internalisasi dan terakhir tahap 
objektivasi. Dari pembahasan dapat diketahui bahwa 
pandangan mahasiswa tentang drama the heirs dilihat 
dari aspek-aspeknya ada kesamaan dan perbedaan 
pandangan, karena  dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
pengalaman yang dialami oleh individu.  
Dari pembahasan diatas diperoleh suatu konstruksi 
mengenai drama Korea The Heirs, bahwa drama Korea  
The Heirs memberi dampak positif bagi para penikmat 
dari drama tersebut. Dampak positif dari drama Korea 
The Heirs antara lain yaitu  (1) Karakter baik yang 
ditampilkan pemain drama Korea The Heirs menjadi 
pendorong penikmat drama dalam memunculkan karakter 
yang dimilikinya. Setelah menyaksikan drama Korea The 
Heirs, tiap penonton memiliki kesan tersendiri yang ia 
dapat dari drama tersebut. Kesan yang di dapat antara 
orang satu dengan yang lain berbeda-beda tergantung 
kemampuan individu tersebut dalam memaknai aspek-
aspek dalam drama The Heirs. Kesan yang membekas di 
hati penonton drama tersebut menimbulkan suatu 
keinginan untuk melakukan hal yang sama. Seperti dari 
hasil penelitian, dua dari empat informan memperoleh 
kesan karakter baik yang ditampilkan oleh Kim Tan dan 
Eun Sang memberikan pengaruh pada mereka. Ila 
berpendapat setelah menyaksikan drama Korea The 
Heirs, mahasiswa 24 tahun ini melihat dari aspek 
karakter, Ila memperoleh kesan bahwa karakter 
berpendirian kuat Kim Tan dapat dijadikan contoh yang 
baik bagi para penonton dari drama tersebut, Ila  juga 
menyatakan bahwa Ila sebagai pribadi juga berusaha 
memunculkan karakter yang dimiliki oleh Kim Tan. 
Selain Karakter Kim Tan, Karakter Eun Sang juga 
memberikan kesan bagi penontonnya hal ini sampaikan 
Aisyah, mahasiswa 20 tahun menyatakan bahwa setelah 
ia melihat drama Korea The Heirs, Aisyah 
menyimpulkan bahwa karakter kuat yang dimiliki Eun 
Sang dalam menjalani kehidupannya memberikan Aisyah 
kesadaran bahwa setiap perjalanan hidup yang dijalani 
dengan kuat dan selalu di syukuri; (2)  Gaya berbusana 
yang ditampilkan para pemain drama Korea The Heirs 
dapat dijadikan sebagai acuan dalam pemilihan gaya 
berbusana. Gaya berbusana yang menarik dan enak di 
pandang akan menarik perhatian bagi yang melihatnya. 
Setelah melihat timbul sikap menerima dan mengagumi, 
dari hal ini muncul suatu imitasi atau meniru gaya yang 
dikagumi tersebut dengan pertimbangan gaya yang akan 
ditiru sesuai dengan pribadi masing-masing individu. 
Seperti halnya yang dialami oleh dua informan setelah 
menyaksikan drama Korea The Heirs, timbul keinginan 
untuk mengikuti gaya yang dikaguminya. Annisa juga 
berpendapat setelah menyaksikan drama Korea The 
Heirs, Annisa menjadi tertarik untuk mengikuti gaya 
berbusana yang ditampilkan oleh Eun Sang, Annisa 
menyatakan terkadang Annisa memakai gaya kasual 
seperti yang ditampilkan oleh Eun Sang saat mengikuti 
perkuliahan di kampus maupun saat akan jalan-jalan. 
Sedangkan Aisyah berpendapat bahwa gaya kasual yang 
di tampilkan Eun Sang memberikan dia referensi dalam 
memilih gaya berbusana yang ia kenakan. 
PENUTUP 
Simpulan 
Penerimaan mahasiswa terkait drama Korea the Heirs, 
didasari pada kesadaran atas realitas sosial yang terjadi di 
lingkungannya, dari penerimaan tersebut timbul 
pemahaman yang dibarengi dengan pengetahuan yang ia 
dapat dengan cara yang berbeda-beda terkait drama the 
Heirs. Pengetahuan akan drama Korea memberikan 
pengaruh terhadap bagaimana seseorang memaknai dan 
menyerap hal positif yang ia dapatkan dari drama Korea 
the Heirs. 
Konstruksi tentang Drama Korea The Heirs dilihat 
dari prosesnya maka proses Konstruksi di mulai dari 
proses Ekternalisasi, Objektivasi dan Internalisasi. 
Kontruksi tentang Drama Korea The Heirs mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum dalam penelitiannya di 
lihat dari tiga aspek yaitu aspek Karakter pemeran drama 
The Heirs, Tema cerita drama The Heirs, serta Gaya 
berbusana pemain drama The Heirs. Berdasarkan 
pembahasan dari penelitian ini dapat disimpulkan 
Konstruksi tentang Drama Korea The Heirs bahwa drama 
Korea  The Heirs memberi dampak positif bagi para 
penikmat dari drama tersebut. dampak positif tersebut 
antara lain Karakter baik yang ditampilkan pemain drama 
Korea The Heirs menjadi pendorong penikmat drama 
dalam memunculkan karakter yang dimilikinya dan Gaya 
berbusana yang ditampilkan para pemain drama Korea 




Berdasarkan simpulan dari penelitian ini, maka saran 
dari penemuan-penemuan dalam penelitian tentang 
Konstruksi Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum 
Universitas Negeri Surabaya tentang drama Korea the 
Heirs adalah (1) Para mahasiswa penggemar drama 
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Korea khususnya dan pada Mahasiswa umumnya jangan 
ragu untuk mengambil ataupun mengadopsi nilai-nilai 
yang terdapat pada drama Korea khususnya drama the 
Heirs, asalkan tidak bertentangan dengan nilai-nilai yang 
ada di masyarakat; (2) Penentuan terkait aspek-aspek 
dalam drama the Heirs yang dilakukan oleh mahasiswa 
yang dianggap memiliki pengaruh pada penerimaan 
terhadap drama the Heirs tidak selalu mengacu pada 
aspek-aspek itu saja (karakter tokoh the Heirs, cerita 
drama the Heirs, dan gaya berbusana pemain the Heirs), 
masih terdapat aspek lain yang sebenarnya juga 
terkandung dalam drama the Heirs. 
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